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                              
                 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
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The more advanced information technology, the more frequently for banking 
institutions including BRISyariah to follow and to use it as a part of service 
system, that is called as electronic banking. The growth of technology will change 
banking transaction system radically that eventually will change banking culture. 
The transaction through electronic banking will ease the customers in doing 
transaction therefore they are able to opt various services related to their need. 
Tabungan Faedah BRISyariah delivers affordable and easy service by using 
electronic banking in which all the transactions are free of charge. It starts from 
cash withdrawal, money transfer to BRISyariah ATM network, BRI Bank, Prima 
and Bersama. However, since May 6 2015, there was a transaction charge change 
especially for transaction in Issuer ATM that is BRI ATM, Prima and Bersama. 
Since the regulation was applied, the number of transactions also changed. 
According to the data of BRISyariah ATM transaction from January to December 
2015, the total transaction declined. This research is aimed to discover the 
influence of transaction charge change of ATM card in faedah banking account to 
the costumer’s proclivity in BRISyariah KC Semarang. 
This research is a field study in which the observation is taken directly to gain 
relevant data. The data source of this research is primary data coming from 
questionaire that the researcher gave to the customers of BRISyariah KC 
Semarang. The analysis method used is questions of instrument test by doing 
validity test, reliability test, classic assumption test, regression test, and hypothesis 
test. 
The transaction charge change of ATM card having positive influence and 
significance towards the costumer’s proclivity. The transaction charge such as 
cash withdrawal, money transfer, and balance check which is very expensive 
makes the customer’s proclivity declined. It is proved by the value of t-test is 
2.878 > t-table which is 2.024 by the degree od significance is 0.000 below 0.05 
Keywords: Transaction Charge Change in Faedah banking account’s ATM card, 
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1. 1 Latar Belakang 
Seiring digulirkannya sistem perbankan syariah pada pertengahan 
tahun 1990-an di Indonesia, beberapa lembaga keuangan syariah (LKS) 
tumbuh dan berkembang pesat di Indonesia. Lembaga-lembaga keuangan 
syariah mempunyai kedudukan yang sangat penting sebagai lembaga ekonomi 
berbasis syariah di tengah proses pembangunan nasional. Berdirinya lembaga 
keuangan syariah merupakan implementasi dari pemahaman umat Islam 
terhadap prinsip-prinsip muamalat dalam hukum ekonomi Islam, selanjutnya 
dijadikandalam bentuk pranata ekonomi Islam. Salah satu jenis lembaga 
keuangan tersebut adalah perbankan syariah. 
Dunia bisnis perbankan syariah saat ini mengalami kemajuan dan 
perkembangan yang pesat. Maraknya perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia yang tidak berbasis bunga, melahirkan begitu banyak para investor 
dan nasabah dengan berbagai penghimpunan dana.
1
 Tingginya keinginan 
masyarakat terhadap bank syariah dalam menabung serta pembiayaan 
membuat bisnis jasa dalam perbankan syariah semakin prospektif. Bank 
syariah menjadi tempat untuk menghimpun dan menyalurkan dana bagi 
masyarakat yang mempunyai misi berlandaskan keadilan, kejujuran, 
kemanfaatan, kebersamaan yang sesuai dengan syariah.
2
 Selama 
penghimpunan dan penyaluran dana masih berlangsung, maka bisnis jasa bank 
syariah tidak akan berhenti. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat 
masih membutuhkannya. Situasi ini memberikan peluang bagi pengelola bank 
syariah untuk menekuni usaha tersebut. 
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Mansur, Ekonomi Islam, Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2009, h.66. 
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Perkembangan bisnis jasa perbankan syariah yang semakin 
berkembang, membuat persaingan dalam perbankan syariah semakin ketat 
terutama bagi usaha yang sasaran segmen pasarnya serupa. Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya bank syariah yang berdiri di Indonesia. Timbulnya tingkat 
persaingan dalam perbankan syariah ditandai dengan maraknya produk dan 
jasa yang ditawarkan dalam bank syariah.
3
 Sehingga para pelaku bisnis 
dituntut untuk menciptakan suatu keunggulan dibanding dengan para pesaing. 
Salah satu bank yang ada di Indonesia adalah BRISyariah. 
Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 
terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007 dan setelah 
mendapat izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 
o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. 
Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah 
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, 
kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 
Islam. Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank 
BRISyariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 
Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi 
aset, jumlah pembiayaan, dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus 
pada segmen menengah ke bawah, PT. Bank BRISyariah menargetkan 
menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan 
layanan perbankan. 
Sebagai bank yang berkonsentrasi pada segmen ritel menengah bawah 
dalam memberikan servis keuangan dan layanan perbankan, PT. Bank 
BRISyariah mengandalkan Tabungan BRISyariah iB dalam penggalangan 
                                                          
3







Dana Pihak Ketiganya. PT. Bank BRISyariah memberikan fasilitas yang serba 
mudah dan murah melalui tabungannya. Produk tabungan BRISyariah yang 
mudah dan murah itu bernama Tabungan Faedah BRISyariah iB. Faedah 
bermakna fasilitas serba mudah.
4
 Tabungan ini sesuai dengan namanya yang 
memiliki banyak faedah. Namun hal yang terpenting adalah memberi 
ketenangan serta kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah 
karena pengelolaan dana sesuai syariah. 
Dengan semakin majunya teknologi informasi, lembaga perbankan 
termasuk BRISyariah yang sarat dengan teknologi harus mengikuti dan 
menggunakan teknologi ini sebagai bagian dari sistem pelayanannya, yang 
dikenal dengan electronic banking. Perkembangan teknologi akan mengubah 
radikal sistem transaksi perbankan, yang akhirnya mengubah budaya 
perbankan.
5
 Transaksi melalui sistem electronic banking ini akan 
mempermudah nasabah dalam melakukan transaksinya sehingga nasabah 
dapat memilih berbagai layanan sesuai kebutuhannya. Secara umum, sistem 
layanan perbankan yang menggunakan electronic banking yaitu ATM 
Banking, Kartu Debit, Kartu Kredit, Internet Banking, SMS Banking, Call 
Banking, Phone Banking, IP Phone Banking, dan kartu penarikan fasilitas lain, 
termasuk sarana bayar lainnya.
6
 
Dalam Tabungan Faedah, BRISyariah memberikan pelayanan yang 
murah dan mudah dengan sistem electronic banking yaitu dengan cara 
menggratiskan segala macam transaksi, mulai dari tarik tunai, transfer hingga 
pembayaran pajak dan zakat di jaringan ATM BRISyariah, ATM Bank BRI, 
ATM Prima dan ATM Bersama. Selain itu BRISyariah juga membebaskan 
biaya administrasi, setoran awal yang rendah, saldo minimal sangat kecil.
7
 
Namun semenjak tanggal 6 Mei 2015, terjadi perubahan biaya transaksi pada 
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www.brisyariah.co.id diakses pada tanggal 1 Maret 2016 pukul 09.26 WIB. 
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Try Widiyono, Aspek Hukum Operasional Transaksi Produk Perbankan di Indonesia, 2006, 
Bogor: Ghalia Indonesia, h. 197. 
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Tabungan Faedah BRISyariah iB, terutama untuk transaksi di mesin ATM 
Issuer yaitu ATM BRI, Prima dan Bersama. Berikut perubahannya: 









































1 Jaringan ATM BRI 
- Tarik tunai 




 Ke Bank BRI 
 Ke Jar. 
Bersama 






































2 Jaringan ATM 
Bersama 
- Tarik tunai 
- Transfer 





















3 Jaringan ATM 
Prima 
- Tarik tunai 
- Transfer 























Sebelum terjadi perubahan, biaya transaksi ATM pada Tabungan 
Faedah BRISyariah iB yaitu:
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1. Gratis biaya transfer di mesin ATM BRI, Bersama dan Prima 
2. Gratis biaya tarik tunai di mesin ATM BRI, Bersama, dan Prima 
3. Gratis biaya cek saldo di mesin ATM BRI, Bersama, dan Prima 
Semua transaksi pada ATM gratis kecuali jika saldo dibawah Rp 
500.000,- maka untuk transaksi di mesin ATM Bersama dan Prima 
dibebankan biaya sebesar yang ada di tabel 1.1 di atas. 
Sedangkan setelah terjadi perubahan, biaya transaksi ATM pada 
Tabungan Faedah BRISyariah iB menjadi:
9
 
1. Subsidi 50% biaya tarik tunai di jaringan ATM BRI, Prima dan Bersama 
jika saldo sebelum transaksi ≥ (lebih dari sama dengan) Rp 500.000,-. 
Jika saldo sebelum transaksi kurang dari Rp 500.000,- maka akan 
dikenakan tarif normal di jaringan ATM  Bank BRI, ATM Bersama, dan  
ATM Prima 
2. Subsidi 50% biaya cek saldo di jaringan ATM BRI, Prima dan Bersama 
jika saldo sebelum transaksi ≥ (lebih dari sama dengan) Rp 500.000,-. 
Jika saldo sebelum transaksi kurang dari Rp 500.000,- maka akan 
dikenakan tarif normal di jaringan ATM  Bank BRI, ATM Bersama, 
ATM Prima, dan Debit Prima. 
3. Subsidi 50% biaya transfer di jaringan ATM BRI, Prima dan Bersama 
jika saldo sebelum transaksi ≥ (lebih dari sama dengan)  Rp 500.000,-. 
Jika saldo sebelum transaksi kurang dari Rp 500.000,- maka akan 
dikenakan tarif normal di jaringan ATM  Bank BRI, ATM Bersama, 
ATM Prima, dan Debit Prima. 
Perubahan biaya transaksi ini terjadi di mesin ATM Issuer seperti 
ATM BRI, Prima dan Bersama. Namun dari pihak BRISyariah memberikan 
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subsidi 50% setiap transaksinya jika saldo sebelum transaksi sama dengan 
lebih dari Rp 500.000,-. 
Sejak terjadi perubahan biaya transaksi pada tabungan Faedah 
BRISyariah, maka jumlah transaksi di ATM (Anjungan Tunai Mandiri) 
Issuerjuga mengalami perubahan. ATM merupakan sebuah perangkat 
komputerisasi yang digunakan oleh suatu lembaga keuangan (bank) dalam 
upaya menyediakan layanan transaksi keuangan. Sebagaimana tabel data di 
bawah ini: 
Tabel 1.2 Transaksi ATM Issuer BRISyariah 
TRANSAKSI ATM ISSUER BRISYARIAH 
JANUARI - DESEMBER 2015 
       
ISSUER 
FREKUENSI TRANSAKSI PER BULAN 
JAN FEB MAR APR MEI JUN 
INQUIRY             
ATM 
BERSAMA 202440 166184 187561 162941 164073 135435 
ATM PRIMA 58059 46893 59740 63021 42706 32399 
WITHDRAWAL 
      ATM 
BERSAMA 364876 314139 364000 331804 349354 280320 
ATM PRIMA 92394 77313 92202 84084 81162 67511 
RATA-RATA 
FREKUENSI 
PERBULAN 179442 151132 175875.8 160463 159324 128916 
 
ISSUER 
FREKUENSI TRANSAKSI PER BULAN 
JUL AGT SEP OKT NOV DES 
INQUIRY             
ATM 
BERSAMA 138229 126063 99147 100245 101596 105595 
ATM PRIMA 29548 26453 24654 27633 26462 26916 
WITHDRAWAL 
      ATM 
BERSAMA 275481 257488 228147 221402 212861 220067 
ATM PRIMA 63933 59553 54567 52295 51058 52207 
RATA-RATA 
FREKUENSI 
PERBULAN 126798 117389 101629 100394 97994 101196 

























































Data di atas merupakan jumlah transaksi di ATM Issuer yaitu di 
mesin ATM Bersama maupun Prima untuk transaksi inquiry (permintaan baik 
cek saldo, transfer) dan withdrawal (penarikan). Perubahan jumlah transaksi 
akan lebih terlihat jelas melalui diagram garis di bawah ini. 








Sumber: Transaksi ATM Issuer BRISyariah Januari-Desember 2015 yang 
diolah, 2016 
Sebelum terjadi perubahan biaya transaksi pada ATM, jumlah 
transaksi pada bulan Januari sampai April dalam keadaan yang fluktuatif 
namun masih dalam jumlah yang tinggi. Sedangkan pada saat terjadi 
perubahan biaya pada bulan Mei, jumlah transaksi yang terjadi sampai bulan 
Desember mengalami penurunan. 
Berdasarkan data di atas, maka perubahan biaya transaksi pada 
Tabungan Faedah BRISyariah khususnya biaya transaksi pada kartu ATM 
tersebut menjadi perhatian utama bagi nasabah. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Ali Hasan dalam bukunya Manajemen Pemasaran Bank 
Syariah yang menunjukkan bahwa 40% dari 897 nasabah menggunakan 






dan lainnya) yang menguntungkan nasabah.
10
 Hasil tersebut merupakan hasil 
terbesar dibandingkan dengan kepedulian manajemen, kualitas produk, 
kemudahan transaksi, dan kualitas layanan. Hal ini dikarenakan nasabah 
menggunakan produk perbankan bukan hanya untuk menabung atau 
melakukan pembiayaan, melainkan juga untuk melakukan transaksi 
pembelian, pembayaran barang dan jasa serta kegiatan transaksi lainnya 
untuk memenuhi kebutuhan yang cepat, mudah, dan murah. Apalagi kegiatan 
transaksi nasabah sering dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya.  
Sebagaimana uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti apakah 
ada “Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi kartu ATM pada Tabungan 
Faedah terhadap Minat Bertransaksi Nasabah di BRISyariah KC Semarang” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: “Apakah Ada Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi 
pada kartu ATM pada Tabungan Faedah terhadap Minat Bertransaksi Nasabah 
di BRISyariah KC Semarang?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh perubahan biaya transaksi kartu ATM pada Tabungan 
Faedah terhadap minat bertransaksi nasabah di BRISyariah KC 
Semarang. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik 
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1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi BRISyariah 
KC Semarang yang dalam hal ini menjadi objek penelitian, hasil 
penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
rangka meningkatkan kualitas operasional BRISyariah KC 
Semarang. 
2. Manfaat Praktis  
Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 
pengembangan pengetahuan lembaga keuangan Syariah dan 
menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang Pengaruh Perubahan 
Biaya Transaksi Kartu ATM pada Tabungan Faedah terhadap 
Minat Bertransaksi Nasabah di BRISyariah KC Semarang. 
 
1.4 Sistematika Penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta mempermudah 
pembahasan, secara global Tugas Akhir ini menjadi lima bab, akan penulis 
uraikan lagi menjadi sub-sub bab yang mana satu dengan yang lain saling 
berkaitan sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Adapun sistematika 
penulisan Tugas Akhir, yaitu: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang menggambarkan permasalahan objek penelitian yang 
terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan masalah dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  








BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan ruang lingkup tentang jenis dan sumber data, populasi 
dan sampel, penentu skala pengukuran, metode dalam pengumpulan data 
serta teknik analisis data.  
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan hal-hal yang meliputi karakteristik responden, deskripsi 
data penelitian, uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi sederhana, uji asumsi 
klasik, uji hipotesis dan analisis data kemudian dilakukan pembahasan. 
BAB V : PENUTUP  
Bab penutup ini berisikan kesimpulan yang merupakanjawaban atas pokok 
permasalahan yang penyusun ajukan, keterbatasan penelitian dan juga saran 











2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank Syariah  
2.1.1.1 Pengertian Bank Syariah  
Bank syariah adalah lembaga keuangan perbankan yang 
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa dalam 
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoerasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah 
Islami. Berdasarkan pengertian tersebut, bank Islam berarti bank 
yang tata cara bermu‟amalat secara Islam yakni mengacu 
kepada ketentuan Al-Qur‟an dan Hadits. Dengan kata lain, bank 
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasionannya 
disesuaikan dengan prinsip syari‟at.11 
 
2.1.1.2 Dasar Hukum Bank Syariah di Indonesia 
Perkembangan transaksi kegiatan ekonomi yang berbasis 
syariah semakin meningkat karena kehadiran perbankan 
(lembaga keuangan) yang menyediakan produk dan layanan 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pemerintah telah 
menunjang kegiatan tersebut dengan mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang secara 
subtansial telah mengatur kegiatan usaha perbankan yang 
memiliki dasar operasional bagi hasil. Kemudian terjadi 
perubahan untuk memperkuat dan menyempurnakan isi undang-
undang. Sehingga sekarang berlakulah undang-undang tentang 
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bank syariah yang terbaru yaitu Undang-Undang No. 21 Tahun 
2008. 
Dengan diberlakukannya undang-undang tersebut maka 
bank syariah secara legitimasi memiliki landasan hukum yang 
kuat bagi pembangunan perbankan syariah di Indonesia. Selain 
itu untuk menjamin kepastian hukum bagi stakeholder dan 
memberikan keyakinan kepada masyarakat dalam menggunakan 
produk dan jasa bank syariah. 
 
2.1.1.3 Produk Bank Syariah 
Bank syariah dibebaskan untuk mengembangkan sendiri 
produknya menurut teori Islam maka produknya akan sangat 
bervariasi. Bank syariah merupakan bank dengan prinsip dasar 
bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala 
operasinya, baik dalam pengerahan dasarnya maupun dalam 
penyaluran dananya. Secara garis besar jenis kegiatan usaha 
bank syariah di bagi ke tiga kategori utama, yaitu penghimpunan 
dana (funding), penyaluran dana (landing), dan pelayanan jasa. 
Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah, 
yaitu: 
1. Produk Penghimpunan Dana 
Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam 
penghimpunan dana masyarakat adalah wadiah dan 
mudharabah. 
a. Wadiah 
Wadiah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak 
lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus 
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Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua 
pihak, dimana pihak pertama sebagai pemilik dana atau 
shahibul maal (nasabah) yang menyediakan seluruh 
modal, sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola atau 
mudharib (bank). 
2. Produk Penyaluran Dana 
a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
Menyalurkan pembiayaan dengan prinsip ini didasarkan 
pada akad mudharabah dan musyarakah atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
1) Pembiayaan mudharabah  
Pembiayaan mudharabah adalah penyediaan dana 
oleh bank untuk modal usaha berdasarkan 
kesepakatan dengan nasabah. Bank sebagai 
shahibuul maal atau penyedia dana secara penuh, 
dan nasabah sebagai mudharib atau pengelola dana 
dalam kegiatan suatu usaha. Namun bank memiliki 
hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha 
nasabah. 
2) Pembiayaan musyarakah 
Bank dan nasabah masing-masing memberikan 
kontribusi dana dalam suatu usaha. Nasabah 
bertindak sebagai pengelola usaha dan bank sebagi 
mitra usaha dapat ikut serta dalam pengelolaan 
usaha sesuai dengan tugas dan wewenang yang 
disepakati. 
b. Pembiayaan dengan prinsip sewa 
Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak 
atau tidak bergerak kepada nasabah berdasarkan akad 




muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
1) Pembiayaan ijarah 
Pembiayaan ijarah yaitu penyediaan dana atau 
tagihan yang berupa transaksi sewa tanpa terjadi 
perpindahan hak kepemilikan. 
2) Pembiayaan Ijarah Muntahiya bit Tamlik (IMBT) 
Pembiayaan IMBT yaitu penyediaan dana atau 
tagihan yang berupa transaksi sewa dengan 
perpindahan hak kepemilikan. 
c. Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
1) Pembiayaan murabahah 
Pembiayaan murabahah adalah penyediaan dana 
atau tagihan oleh bank syariah untuk transaksi jual 
beli barang sebesar harga pokok ditambah 
keuntungan berdasarkan kesepakatan dengan 
nasabah yang harus membayar sesuai akad. 
2) Pembiayaan salam 
Pembiayaan salam adalah penyediaan dana atau 
tagihan untuk transaksi jual beli barang melalui 
pesanan (kepada nasabah produsen) yang dibayar di 
muka secara tunai oleh bank berdasarkan 
kesepakatan dengan nasabah pembiayaan yang 
harus melunasi hutang atau kewajibannya sesuai 
akad.  
3) Pembiayaan istishna 
Pembiayaan istishna adalah penyediaan dana atau 
tagihan untuk transaksi jual beli melalui pesanan 
pembuatan barang (kepada nasabah produsen), yang 




nasabah pembiayaan yang harus melunasi hutang 
atau kewajibannya sesuai akad.  
3. Produk Jasa Perbankan 
Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediares 
(penghubung) antara pihak-pihak yang membutuhkan dana 
(deficit unit) dengan pihak yang kelebihan dana (surplus 
unit), bank syariah dapat pula melakukan berbagai 
pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat 




a. Al hiwalah 
Adalah memindahkan hutang dari tanggungan orang 
yang berhutang (muhil) menjadi tanggungan orang yang 
berkewajiban membayar hutang (muhal a’laih) 
b. Ar-Rahn 
Adalah menahan salah satu harta si peminjam sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Dengan 
demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan 
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian 
piutangnya. 
c. Al-Qardh 
Adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 
ditagih atau diminta kembali. Atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa mengharap imbalan. 
d. Al-Wakalah 
Adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang sebagai 
pihak pertama kepada orang lain sebagai pihak kedua 
dalam hal-hal yang diwakilkan.  
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Adalah jaminan yang diberikan oleh penangung (kafil) 
kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak 
kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian lain, 
kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab 
seseorang yang dijamin dengan berpegang pada 
tanggung jawab orang lain sebagai jaminan. 
 
2.1.2 Tabungan 
2.1.2.1 Pengertian Tabungan 
Tabungan merupakan produk penghimpunan dana yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 
giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
Pasal 1, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah 
atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 
ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 




Saat ini perbankan di Indonesia termasuk perbankan 
syariah menggunakan sarana electronic banking, seperti kartu 
ATM, call banking, SMS banking, dan internet banking. sarana 
electronic banking ini merupakan fasilitas atau layanan dari 
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2.1.2.2 Ketentuan Rekening Tabungan  
Ketentuan penting yang berkaitan dengan rekening 
tabungan adalah sebagai berikut:
16
 
1. Tunduknya ketentuan pada ketentuan lainnya, misalnya pada 
syarat umum pembukaan rekening (RUPS) dan atau 
ketentuan lainnya 
2. Pernyataan untuk menjadi nasabah tabungan 
3. Tabungan dapat ditarik dimana saja, di cabang bank yang 
bersangkutan pada saat jam kantor. Di samping itu, 
penarikan dapat dilakukan melalui ATM yang ditunjuk 
dalam ketentuan tabungan yang bersangkutan (agar 
diperhatikan jenis kartu ATM dan di mana ATM itu dapat 
digunakan, biaanya pada mesin ATM yang berlogo tertentu). 
4. Tata cara dan syarat penyetoran, termasuk melalui cabang 
lain dan penggunaan formulir 
5. Tata cara dan syarat penarikan pada cabang lain (di luar 
cabang pengelola rekening tabungan). Misalnya harus 
menggunakan buku tabungan ditambah ATM. 
6. Biaya-biaya yang dikenakan pada tabungan yang 
bersangkutan. Misalnya biaya administrasi buku tabungan, 
biaya ATM, biaya penarikan melalui cabang lain atau 
melalui ATM bank lain, dan lain sebagainya. 
7. Saldo minimum yang dibolehkan, karena terdapat bank yang 
menetapkan bahwa apabila saldo minimum dengan jumlah 
tertentu, dikenakan biaya administrasi yang relatif besar. 
8. Tata cara penutupan, termasuk karena inisiatif bank sendiri 
atau karena saldo di bawah minimum atau tat cara penutupan 
lainnya. 
9. Pemblokiran, baik pemblokiran karena menurut dan 
berdasarkan peraturan [erundang-undangan yang berlaku 
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atau karena adanya permohonan nasabah yang disebabkan, 
hilangnya buku tabungan dan atau ATM dan lain 
sebagainya. 
10. Pajak atau potongan lainnya 
11. Bank yang bersangkutan termasuk bank yang simpanannya 
dijamin pemerintah atau tidak sehingga simpanan 
masyarakat dalam bentuk tabungan tersebut dijamin 
pemerintah atau tidak 
 
2.1.2.3 Jenis Tabungan pada Bank Syariah 
Tabungan merupakan produk penghimpunan dana yang 
berbentuk simpanan. Jenis tabungan pada bank syariah ada dua, 
yaitu: 
1. Tabungan wadiah 
Tabungan wadiah merupakan tabungan yang 
dijalankan berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni 
yang harus di jaga dan dikembalikan setiap saat sesuai 
dengan kehendak pemiliknya. Berkaitan dengan produk 
tabungan wadiah, bank syariah menggunakan akad wadiah 
yad adh-dhamanah.
17
 Dalam hal ini nasabah bertindak 
sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank syariah 
untuk menggunakan atau memanfaatkan uang titipannya, 
sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak yang 
dititipi dana yang disertai hak menggunakan atau 
memanfaatkan dana tersebut.  
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional 




1) Bersifat simpanan. 
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2) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau 
berdasar-kan kesepakatan. 
3) Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam 
bentuk pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari 
pihak bank. 
Berdasarkan pasal 3 Peraturan bank Indonesia No. 
7/46/PBI/2005 tentang akad penghimpunan dana bagi bank 
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, tabungan berdasarkan akad wadiah harus 
memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut: 
1) Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan 
nasabah bertindak sebagai pemilik dana titipan. 
2) Dana titipan disetor penuh kepada Bank dan dinyatakan 
dalam jumlah nominal 
3) Dana titipan dapat diambil setiap saat. 
4) Tidak diperbolehkan menjanjikan pemberian imbalan 
atau bonus kepada nasabah. 
5) Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah. 
Karena sifat tabungan ini, nasabah dapat menarik 
kapan saja sesuai kehendaknya, maka bank syariah 
menyediakan fasilitas kartu ATM, dan fasilitas lainnya.  
2. Tabungan mudharabah 
Tabungan mudharabah adalah tabungan yang 
dijalankan berdasarkan akad mudharabah. Tabungan 
mudharabah, yaitu simpanan dana nasabah pada bank yang 
bersifat investasi dan penarikannya tidak dapat dilakukan 
setiap saat dan terhadap investasi tersebut diberikan bagi 
hasil sesuai nisbah yang telah disepakati di muka.  
Mudharabah mempunyai dua bentuk, yaitu 




yang perbedaan utama di antara keduanya terletak pada ada 
atau tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik dana 
kepada bank dalam mengelola hartanya. Dalam praktiknya, 
banyak perbankan syariah menerapkan prinsip mudharabah 
muthlaqah pada tabungannya. Hal ini dikarenakan nasabah 
atau pemilik dana (shahibul maal) tidak memberikan 
batasan-batasan tertentu kepada bank atau pengelola dana 
(mudharib) atas pemanfaatan atau pengelolaan dananya. 
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional NO: 




1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul 
maal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai 
mudharib atau pengelola dana. 
2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat 
melakukan berbagai macam usaha yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah dan 
mengembangkannya, termasuk di dalamnya 
mudharabah dengan pihak lain. 
3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam 
bentuk tunai dan bukan piutang. 
4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 
menjadi haknya. 
6) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 
keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 
bersangkutan. 
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Berdasarkan pasal 5 Peraturan bank Indonesia No. 
7/46/PBI/2005 tentang akad penghimpunan dana bagi bank 
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, tabungan berdasarkan akad mudharabah harus 
memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut: 
1) Bank bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah 
bertindak sebagai pemilik dana. 
2) Dana disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam 
jumlah nominal. 
3) Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana investasi 
dinyatakan dalam bentuk nisbah. 
4) Pada akad tabungan berdasarkan mudharabah, nasabah 
wajib menginvestasikan minimum dana tertentu yang 
jumlahnya ditetapkan oleh bank dan tidak dapat ditarik 
oleh nasabah kecuali dalam rangka penutupan rekening 
5) Nasabah tidak diperbolehkan menarik dana diluar 
kesepakatan 
6) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 
menjadi haknya. 
 
2.1.3 Electronic Banking 
Dengan semakin majunya teknologi informasi, lembaga 
perbankan yang sarat dengan teknologi akan mengikuti dan 
menggunakan teknologi ini sebagai bagian dari sistem pelayanannya, 
yang dikenal dengan electronic banking. Perkembangan teknologi akan 
mengubah secara radikal sistem transaksi perbankan, yang pada 
akhirnya transaksi perbankan akan sangat tergantung pada 




bankingmerupakan tumpuan harapan dari seluruh transaksi perbankan 
di masa mendatang. 
Secara umum, layanan perbankan yang menggunakan electronic 
banking adalah sebagai berikut:
20
 
1. ATM Banking 
2. Kartu Debit 
3. Kartu Kredit 
4. Internet Banking 
5. SMS Banking 
6. Call Banking 
7. Phone Banking, IP Phone Banking 
8. Kartu penarikan fasilitas lain, termasuk sarana bayar lainnya. 
Seluruh transaksi perbankan pada akhirnya dapat diakses 
melalui fasilitas atau sarana electronic banking. Transaksi-transaksi 
perbankan tidak lagi menggunakan aplikasi dalam bentuk kertas yang 
diisi nasabah pada counter bank, tetapi seluruh transaksi perbankan 
dapat diakses melalui electronic banking. Seiring meningkatnya 
perkembangan electronic banking, maka fungsi counter bank menjadi 
berkurang.  
Electronic banking adalah layanan perbankan yang 
menggunakan berbagai kemudahan dalam bertransaksi sehingga 
seseorang dapat memilih berbagai layanan sesuai kebutuhannya. 
Bahkan, bagi seorang pribadi tertentu, mungkin akan sangat 
membutuhkan seluruh fasilitas yang terdapat dalam electronic banking. 
Pada perkembangannya, transaksi perbankan akan 
menggunakan sistem teknologi informasi sehingga hal tersebut akan 
mengakibatkan menurunnya transaksi-transaksi melalui counter bank. 
Kegiatan-kegiatan yang dulu dilakukan oleh cabang bank, kini cukup 
diwakili oleh mesin ATM dan sarana perintah lain, misalnya call 
banking, SMS banking, internet banking, dan lain sebagainya. Jadi 
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orang tidak perlu lagi datang dan antri pada counter bank, kecuali pada 
saat tertentu. 
Untuk mengetahui transaksi-transaksi yang menggunakan 
electronic banking. Berikut ini adalah transaksi perbankan yang 
ditawarkan oleh beberapa bank di Indonesia, yaitu:
21
 
1. Penarikan tunai 
2. Transaksi antar rekening 
3. Transfer antarbank 
4. Transaksi saldo 
5. Informasi mutasi rekening 
6. Informasi kurs mata uang 
7. Pembayaran tagihan 
8. Isi ulang pulsa 
9. Pendaftaran call center, internet banking, dan SMS banking 
10. Informasi status cek 
11. Auto debit 
12. Transfer terjadwal 
13. Perubahan PIN 
14. Informasi produk 
15. Notifikasi SMS 
16. Pembayaran-pembayaran kepada berbagai lembaga dan atau 
perusahaan, misalnya PLN, pajak,dan lain-lain 
Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa kartu ATM, call 
banking, SMS banking, dan internet banking, seluruhnya adalah 
fasilitas dari rekening giro dan atau tabungan.  
  
2.1.4 Kartu ATM 
2.1.4.1 Pengertian Kartu ATM 
Salah satu layanan perbankan yang menggunakan 
electronic banking, adalah ATM (Automatic Teller Machine). 
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ATM adalah sebuah perangkat komputerisasi yang digunakan 
oleh suatu lembaga keuangan (bank) dalam upaya menyediakan 
layanan transaksii keuangan.
22
 ATM merupakan mesin yang 
dapat melayani kebutuhan nasabah secara otomatis setiap saat 
(24 jam) dan 7 hari dalam seminggu termasuk hari libur. Lokasi 
ATM tersebar di tempat-tempat strategis. Pengertian ATM 
dewasa ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
yang artinya Anjungan Tunai Mandiri.
23
 Dengan kata lain, kartu 
ATM merupakan sistem modern dalam transaksi yang 
diinginkan oleh pemegang kartu ATM melalui suatu jaringan 
sistem elektronik yang canggih. 
Fasilitas layanan ini dibuat antara lain untuk menarik dana 
nasabah melalui cross selling dan untuk meningkatkan fee based 
income.
24
 Oleh karena itu, layanan ATM merupakan bagian dan 
berinduk kepada rekening tabungan dan atau giro. Konsekuensi 
dari sistem demikian, ketentuan-ketentuan dalam produk 
tabungan atau giro berlaku pada produk layanan kartu ATM, 
kecuali secara tegas ketentuan tersebut diatur dalam formulir 
syarat dan ketentuan dalam layanan kartu ATM. Azaz ini 
berlaku umum dikesampingkan oleh ketentuan yang khusus. 
ATM biasanya dapat digunakan dalam transaksi 
menggunakan ATM bank yang bersangkutan dan atau lembaga 
keuangan lainnya (lintas network), yaitu mesin ATM milik 
peserta dari jaringan berdasarkan perjanjian bersama dan atau 
pada mesim-mesin ATM yang berlogo tertentu (biasanya 
logonya terdapat pada kartu ATM). Apabila nasabah 
menggunakan fasilitas mesin ATM di luar mesin ATM milik 
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bank lain, maka akan dikenakan charge yang besarnya 
ditentukan oleh kesepakatan bersama antara para pemilik 
jaringan ATM bersama tersebut.
25
 Oleh karena itu, nasabah 
harus mengetahui berapa biaya yang dikenakan jika nasabah 
menggunakan kartu ATM pada mesin ATM bank lain. Hal ini 
berkaitan dengan adanya acquiring fee, yaitu fee yang diperoleh 
atas transaksi ATM di bank lain. 
2.1.4.2 Fungsi kartu ATM 
Hal ini yang terpenting dari kartu ATM adalah fungsi 
yang diberikan oleh kartu tersebut karena masing-masing kartu 
mempunyai fungsi yang berbeda-beda, sesuai dengan 
kecanggihan jaringan teknologi yang dimiliki oleh bank yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, pemegang kartu ATM wajib 




1. Sebagai sarana untuk membuka rekening lain yang 
ditawarkan oleh bank bank yang bersangkutan, misalnya 
internet banking dan atau call banking. 
2. Sebagai sarana untuk melakukan transaksi lain, misalnya 
perintah permindah bukuan atau transfer pada rekening yang 
ada pada bank yang sama. Closed transfer, yaitu pemindah 
bukuan antar rekening nasabah yang terdapat pada satu 
nomor kartu pada cabang yang sama, permintaan rekening 
koran, permintaan kartu cek dan atau bilyet giro (rekening 
koran, cek bilyet giro ini, biasanya tetap diambil di cabang 
dan tidak keluar dari mesin ATM). 
3. Sebagai sarana pembayaran pada merchant-merchant 
tertentu (toko, hotel, biro perjalanan, kafe, dan lain 
sebagainya) 
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4. Sebagai sarana penarikan kredit (kartu kredit) 
5. Sarana-sarana lain yang sesuai dengan fitur yang ditawarkan 
kepada nasabah. 
6. Sarana perintah untuk dapat melihat atau mengecek saldo 
rekening nasabah 
7. Sarana perintah untuk dapat melakukan penarikan uang tunai 
Transaksi-transaksi tersebut hanya dapat dilakukan pada 
mesin ATM yang berlogo tertentu, sesuai fasilitas yang 
diberikan bank. Demikian juga pembayaran pada merchant, 
sesuai dengan fasilitas dan daftar yang diberikan oleh bank. Hal 
lain yang harus diketahui nasabah adalah bahwa dalam kartu 
ATM ini terdapat PIN (Personal Identification Number), yaitu 
nomor rahasia yang diberikan kepada nasabah yang dapat 
diganti oleh nasabah untuk dapat mengakses ke sistem ATM. 
Bagi bank yang mempunyai teknologi jaringan yang canggih, 
maka seluruh transaksi tersebut dapat dilakukan hanya dengan 
menggunakan satu kartu ATM, tetapi terdapat juga bank yang 
memisahkan antara kartu ATM biasa dengan kartu ATM yang 
berfungsi kartu debit dan kartu ATM sebagai sarana penarikan 
kredit (kartu kredit). 
2.1.4.3 Ketentuan Kartu ATM 
Ketentuan yang penting yang berkaitan dengan layanan 
kartu ATM ini adalah sebagai berikut: 
1. Tunduknya ketentuan layanan ATM pada ketentuan lain 
yang berlaku pada bank yang bersangkutan. Hal ini penting 
diketahui karena di situlah hak dan kewajiban, termasuk 
fasilitas kartu ATM dapat digunakan. 
2. Kartu ATM tersebut diperuntukkan bagi rekening apa saja 




3. Mengetahui rekening yang dapat diakses oleh kartu ATM 
tersebut. Hal ini penting karena nasabah dapat menyediakan 
beberapa rekening untuk mendukung transaksi yang 
digunakan melalui sarana kartu ATM. 
4. Biaya administrasi, biaya penggantian kartu yang hilang dan 
atau rusak, biaya penggunaan ATM pada bank atau lembaga 
keuangan lain untuk transaksi pada ATM lintas network. 
5. Tata cara penggantian dan atau jika ATM tertelan oleh 
mesin ATM. 
6. Dalam mesin ATM juga terdapat denominasi, yaitu satuan 
uang kertas dalam mesin ATM dan limit penarikan. 
7. Layanan apa saja yang terdapat pada layanan ATM. 
8. Syarat dan ketentuan lain yang terdapat pada produk layanan 
ATM. 
 
2.1.5 Perubahan Biaya Transaksi 
Perubahan adalah suatu peralihan dari suatu hal menjadi hal lain. 
Biaya adalah nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh 
manfaat.
27
 Sedangkan transaksi adalah persetujuan jual beli (dalam 
perdagangan) antara dua pihak atau pelunasan dan pembayaran. 
Sedangkan biaya transaksi adalah biaya selain harga barang atau asa 
yang dikeluarkan dalam perdagangan barang atau jasa. 
Perubahan biaya transaksi adalah besar pengeluaran atau 
pengorbanan yang mengalami perubahan untuk memperoleh manfaat 
yaitu untuk melakukan pembayaran atau pelunasan (kegiatan 
perdagangan) untuk memenuhi kebutuhan. 
Jadi, perubahan biaya transaksi ATM adalah perubahan biaya 
pada suatu sistem modern dalam transaksi pada kartu ATM melalui 
suatu jaringan sistem elektronik yang canggih, seperti perubahan biaya 
transfer, tarik tunai, dan cek saldo.  
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2.1.6 Minat Bertransaksi 
2.1.6.1 Pengertian Minat Bertansaksi 
Minat adalah kesukaan (kecenderungan hati) kepada 
sesuatu, perhatian, dan keinginan.
28
 Minat merupakan suatu 
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 
terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang menjadi obyek dari 
minat tersebut disertai perasaan senang. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat.
29
 Minat adalah suatu keadaan di 
mana seseorang mempunyai perhatian terhadap suatu objek dan 
disertai dengan  keinginan untuk mengetahui, mempelajari, dan 
untuk membuktikannya lebih lanjut tentang objek tertentu 
dengan perngertian aktif terhadap objek tersebut. 
Berdasarkan definisi di atas bahwa minat itu merupakan 
motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang 
mereka inginkan bila mereka bebas memilih, bila mereka 
melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa 
berminat.  
Setiap minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam 
melakukan fungsinya kehendak itu berhubungan erat dengan 
pikiran dan perasaan. Pikiran mempunyai kecenderungan 
bergerak dalam sektor rasional analisis, sedang perasaan yang 
bersifat halus/tajam lebih mendambakan kebutuhan.  
Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan 
perasaan itu dalam koordinasi yang harmonis, agar kehendak 
bisa diatur dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian maka 
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dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat bagi 
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 
pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. 
Selain itu minat dapat timbul karena adanya faktor eksternal dan 
juga adanya faktor internal. Minat yang besar terhadap suatu hal 
merupakan modal yang besar untuk membangkitkan semangat 
untuk melakukan tindakan yang diminati dalam hal ini minat 
bertransaksi. 
Minat bertransaksi adalah kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak pada orang atau sesuatu 
yang berhubungan dengan sikap untuk memutuskan 
menggunakan produk dan atau jasa atau tidak. 
 
2.1.6.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Crow and Crow dalam bukunya Abdul Rahman 




1. Dorongan dari dalam diri individu 
Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan 
dengan jasmani dan kejiwaan. Misalnya dorongan makan, 
rasa ingin tahu dan seks.  
2. Motif sosial 
Motif sosial adalah kebutuhan untuk mendapatkan 
pengakuan, penghargaan dari lingkungan dimana dia berada. 
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu.  
3. Faktor emosional 
Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 
menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek 
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tertentu. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan 
emosi. 
 
2.1.6.3 Perilaku Nasabah 
Karena minat dalam hal ini berhubungan dengan transaksi 
nasabah di bank, maka hal ini berhubungan pula dengan 
perilaku nasabah. Perilaku nasabah atau consumer behavior 
menurut Bagozzi dan Zaltman adalah tindakan-tindakan, proses, 
dan hubungan sosial yang ditampilkan oleh individu, kelompok, 
dan organisasi dalam mendapatkan atau menggunakan suatu 
produk atau lainnya sebagai suatu akibat dari pengalamannya 
dengan produk, pelayanan, dan dengan sumber-sumber lainnya. 
Sedangkan consumer behavior menurut John Mowen adalah 
studi tentang unit pembelian (buying units) dan proses-proses 
pertukaran yang dilibatkan dalam mendapatkan, mengonsumsi, 
dan mengelola barang, jasa, pengalaman, dan ide.
31
 Sehingga 
perilaku nasabah atau consumer behavior adalah respon 
psikologis yang kompleks yang muncul dalam bentuk perilaku 
atau tindakan yang khas secara perseorangan yang langsung 
terlibat dalam usaha memperoleh, menggunakan produk, dan 
menentukan proses pengambilan keputusan dalam melakukan 
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2.1.6.4 Model Perilaku Nasabah 
Untuk memahami perilaku nasabah, Kotler (2006) 









2.1.6.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Nasabah 
dalam Membeli (Bertransaksi) 




1. Faktor lingkungan 
Seperti tingkat permintaan dari nasabah, keadaan ekonomi, 
biaya, tingkat perubahan teknologi, perkembangan 
teknologi, politik, dan undang-undang. 
2. Faktor organisasi 
Seperti tujuan organisasi, kebijakan, prosedur, struktur 
organisasi, dan sistem. 
3. Faktor antarindividu 
Seperti wewenang, status, empati, persuasi. Buying center 
(pusat pembelian) sebuah organisasi biasanya melibatkan 
beberapa orang yang memiliki kepentingan, wewenang dan 
kepandaian membujuk yang berbeda. 
4. Faktor individu 
Seperti umur, gaji, pendidikan, jabatan, kepribadian, resiko. 
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2.1.6.6 Proses Pembelian Konsumen 
Proses pembelian konsumen, yaitu:
34
 
1. Pengenalan masalah 
Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali masalah 
atau kebutuhan. Dalam hal ini mengenai kebutuhan nasabah 
akan produk dan jasa perbankan syariah 
2. Pencairan informasi 
Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan data untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah. Pencairan informasi ini bisa 
didapatkan dari teman, keluarga, tetangga, iklan, brosur, 
lembaga, dan lain sebagainya. 
3. Evaluasi alternatif 
Hal ini berhubungan dengan kriteria seleksi, yaitu 
tangibility, accesability, reliability, responsibility, emphaty, 
dan jaminan kualitas produk. Misalnya dalam hal seleksi ini 
dikarenakan harga yang ditawarkan murah. 
4. Keputusan pembelian 
Setelah evaluasi alternatif, maka proses selanjutnya yaitu 
keputusan membeli atau tidak. 
5. Perilaku pascapembelian 
Hal ini berhubungan dengan tingkat kepuasan. Dan 
mempengaruhi untuk keputusan selanjutnya apakah akan 
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2.1.7 Dasar Hukum 
 Dasar hukum dalam landasan teori ini berasal dari Al Quran dan Hadits. 
1. Dasar hukum dalam bertransaksi yaitu Q.S. An-Nisa Ayat 29. 
                         
             
 “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di 
antara kamu...”35 
Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih 
khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Dalam ayat 
ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 
memanfaatkan, menggunakan (dan segala bentuk transaksi 
lainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak 
dibenarkan oleh syariat. Transaksi boleh dilakukan dengan jalan 
perdagangan dengan syarat saling ridha, saling ikhlas. 
2. Minat bertransaksi  
اًماَرَح َّلََحا َْوا ًلاَلََح َم َّرَح اًطْرَش َِّلاإ ْمِهِط وُرُش َىلَء َنْوُِملْسُمْلاَو 
 )فوء نـــبو رــــمء نء يذمرتلا هاور(  
“Kaum muslimin itu terikat kepada syarat-syarat yang mereka 
buat, kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram.” (Hadits Riwayat At-Tirmidziy 
dari „Amr bin „Awf).36 
Maksud dari hadits tersebut yaitu perubahan terhadap biaya 
transaksi mengikuti kebijakan bank. Maka nasabah yang 
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menggunakan fasilitas ATM pada tabungan suatu bank juga harus 
tunduk dengan aturan-aturan atau syarat-syarat yang berlaku pada 
bank tersebut sesuai dengan perjanjian pembukaan rekening 
tabungan dengan fasilitas ATM, termasuk di sini yaitu menerima 
adanya perubahan biaya pada kartu ATM. Sementara keputusan 
untuk tetap menggunakan atau tidak untuk bertransaksi adalah 
keputusan nasabah itu sendiri. 
3. Biaya Transaksi 
QS. al-Baqarah [2]: 233:  
                         
                          
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertaqwalah kepada Allah; dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan."
37
 
Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda:  
 ُُهقَرَع َّفَِجي َْنأ َلَْبق ُهَرَْجأ َرْيَِجلأْا اُوطَْعأ. 
"Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering." 
 
2.2 Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis ini juga diartikan sebagai suatu 
gambaran yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul.
38
 
                                                          
37
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah 
38
 Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan 




Berdasarkan data dan teori pada pembahasan sebelumnya, maka 
perubahan biaya transaksi pada kartu ATM berpengaruh positif terhadap 







3.1 Jenis dan Sumber Data  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study reseach) yaitu 
pengamatan langsung ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dimana peneliti dapat 
menentukan hanya beberapa variabel saja dari obyek yang diteliti kemudian 
dapat membuat instrumen untuk mengukurnya.
38
 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 




Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti menggunakan metodologi 
kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.1.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.
40
 Data primer 
diperoleh langsung dari penyebaran daftar pertanyaan (kuesioner) 
kepada nasabah BRISyariah KC  
3.1.2 Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder data yang kita butuhkan yang diperoleh dari literatur, 
jurnal, majalah, koran, dll atau data-data yang berhubungan dengan 
penelitian.
41
 Atau data yang berasal dari orang-orang kedua atau bukan 
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data yang datang secara langsung, data ini mendukung pembahasan dan 
penelitian, untuk itu beberapa sumber buku atau data yang diperoleh 
akan membantu dan mengkaji secara kritis penelitian tersebut. Untuk 
memperoleh data ini peneliti mengambil sejumlah data transaksi ATM 
issuer BRISyariah bulan Januari sampai Desember 2015, buku-buku, 
brosur, jurnal, website, dan contoh penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
42
 Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
nasabah di BRISyariah KC Semarang. Maka populasi dalam penelitian 
ini adalah semua nasabah yang memiliki rekening Tabungan Faedah 
dengan fasilitas ATM sebesar 22.845 nasabah.
43
 Data jumlah nasabah 
ini merupakan jumlah nasabah pengguna rekening tabungan Faedah 
pada bulan Maret 2016. 
3.2.2 Sampel 
Sampel yaitu sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
44
 Dapat juga diartikan bagian kecil dari suatu 
populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap dapat 
mewakili dari keseluruhan populasi atau wakil populasi yang diteliti. 
Banyaknya nasabah di BRISyariah menjadikan jumlah populasi terlalu 
banyak dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi karena adanya keterbatasan dana, waktu, dan tenaga. Menurut 
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Roscoe dalam buku Sugiyono, “Ukuran sampel yang layak dalam 
peneitian adalah antara 30 sampai 500.”45 Maka peneliti menggunakan 
sampel 40 nasabah. Dengan adanya sampel tersebut memudahkan 
peneliti untuk melakukan penelitian lebih teliti dan cermat dalam 
mengumpulkan data. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu responden yang terpilih 
menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan 
tertentu.
46
Pertimbangan tersebut, yaitu: 
1. Nasabah memiliki tabungan Faedah dengan fasilitas ATM dengan 
jangka waktu miminal 3 tahun. 
2. Melakukan transaksi di mesin ATM minimal sebanyak 4 kali dalam 
sebulan. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
dengan cara: 
3.3.1 Kuesioner (Angket)  
Kuesioner atau angket yaitu daftar pertanyaan yang didistribusikan 
melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di 
bawah pengawasan peneliti.
47
 Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 
atau pertanyaan tertutup atau terbuka yang diberikan kepada responden 
untuk dijawab. Kuesioner penelitian didistribusikan langsung kepada 
subyek penelitian yaitu nasabah BRISyariah KC Semarang. 
Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah 
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
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dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 
ke dalam 5 poin skala dengan interval yang sama. 
Berikut skor pernyataan kuesioner:
48
 
3. Skor Pernyataan Positif 
Tabel 3.1 Skor Pernyataan Positif 






Jawaban sangat setuju (SS) 
Jawaban setuju (S) 
Jawaban ragu-ragu (R) 
Jawaban tidak setuju (TS) 







4. Skor Pernyataan Negatif 
Tabel 3.2 Skor Pernyataan Negatif 






Jawaban sangat setuju (SS) 
Jawaban setuju (S) 
Jawaban ragu-ragu (R) 
Jawaban tidak setuju (TS) 








Dokumentasi merupakan informasi yang disimpan. Dokumen bisa 
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3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran 
3.4.1 Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu atribut atau aspek dari orang maupun obyek 
yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (variabel independent) 
Merupakan sejumlah gejala dengan berbagai unsur yang 
ada di dalamnya yang menentukan mempengaruhi adanya variabel-
variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah 
perubahan biaya transaksi pada kartu ATM (X) 
2. Variabel tergantung (variabel dependent) 
Merupakan sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau 
faktor di dalamnya yang ada ditentukan dipengaruhi oleh adanya 
variabel lain. dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 
adalah minat bertransaksi nasabah (Y). 
 
3.4.2 Variabel Pengukuran 
Pengukuran merupakan suatu proses deduktif. Peneliti berangkat 
dari suatu konstruksi, konsep, dan ide, kemudian menyusun perangkat 
ukur untuk mengamatinya secara empiris.
49
 
   Tabel 3.3Variabel Penelitian dan Pengukuran 
Variabel 
Penelitian 






Perubahan biaya pada  
suatu sistem modern 
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ATM (X) pemegang kartu ATM 
melalui suatu jaringan 
sistem elektronik yang 
canggih. 









dan bertindak pada 
orang atau sesuatu 
yang berhubungan 
dengan sikap untuk 
memutuskan 
menggunakan produk 




















3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana variabel yang mempengaruhi variabel yang lain agar 
data yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat maka harus diolah atau 
dianalisis sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam mengambil 
keputusan. Sebelum melakukan analisis data maka diperlukan pengolahan 
data terlebih dahulu, pengolahan data tersebut meliputi:
50
 
1. Editing  
Proses yang dilakukan setelah data terkumpul untuk  melihat apakah 
jawaban-jawaban pertanyaan telah terisi lengkap atau belum.  
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2. Coding  
Proses pemberian kode tetentu terhadap bermacam-macam jawaban untuk 
dikumpulkan kedalam kategori yang sama.  
3. Scoring  
Kegiatan pemberian nilai yang berupa angka pada jawaban responden 
untuk memperoleh data kuantitatif yang diperlukan dalam pengujian 
hipotesa dimana teknik pengukuran skala yang digunakan dalam 
pemberian bobot tersebut adalah teknik likert. Skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial.  
4. Tabulating  
Pengelompokkan data atas jawaban responden dengan teliti dan teratur 
kemudian dihitung dan dijumlahkan sampai terwujud dalam bentuk-
bentuk tabel. 
 
3.5.1 Uji Validitas  
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk 
mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner ata skala, apakah item-
item pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang 
ingin diukur. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang 
akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi 
pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika 
berkorelasi signifikan terhadap skor total.
51
 Pengujian validitas 
dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS 19. 
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Koefisien korelasi item total dengan Bivariate Pearson (korelasi 





     (  )(  )
√      (  )        (  )  
 
Keterangan: 
rix = koefisien korelasi item total (Bivarate Pearson) 
i  = skor item 
x = skor total 
n = banyaknya subyek 
 
3.5.2 Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana 
hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali 
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama 
pula. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jikajawaban 
seseorang terhadap pernyataaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Pengambilan keputusan berdasarkan jika nilai Alpha  
melebihi 0,6 maka pertanyaan variabel tersebut reliabel. Pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan program 
SPSS 19. Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Adapun rumus 
penghitungannya: 
  
   
  (   ) 
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  : koefisien reliabilitas 
k : jumlah item per-variabel x 
r : mean korelasi antar item 
 
3.5.3 Analisis Regresi Sederhana  
Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen  
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 
dengan mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen, apakah berhubungan positif atau negatif. Analisis 
regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen dengan variabel dependen. 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
hubungan perubahan biaya transaksi pada kartu ATM (X) terhadap 
minat bertransaksi nasabah di BRISyariah KC Semarang (Y). Untuk 
mempermudah dan menghemat waktu maka dalam penelitian ini 
dibantu dengan program SPSS 19 dalam proses penghitungannya.  
Persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:
53
 
Rumus :  Ŷ= a + bx 
Dimana :  
Ŷ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X  = Variabel independen 
a  = Nilai konstanta,harga Y ketika harga X=0 
b  = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau 
penurunan variabel dependen yang didasarkan pada berubahan 
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variabel dependen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka 
arah garis turun. 
3.5.4 Uji Asumsi Klasik  
3.5.4.1 Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik dimana sumbuY adalah Y yang telah 
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi–Y 
sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar analisis :  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
 
3.5.4.2 Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalammodel regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid. Cara untuk mengetahui normalitas adalah 
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
akan membentuk satu garislurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 





menggambarkandata sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Dasar pengambilan keputusan: 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 Sedangkan cara lainnya yaitu untuk mengetahui apakah 
distribusi frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak 
dilakukan dengan melihat nilai  Asymp. Sig. Jika nilai  Asymp. 
Sig lebih besar atau sama dengan 0,05  maka distribusi data 
adalah normal 
 
3.5.4.3 Uji Linearitas 
Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak 
(apakah hubungan antar variabel yang hendak dianalisis 
mengikuti garis lurus atau tidak). 
Jadi, peningkatan atau penurunan kuantitas di salah satu 
variabel akan diikuti secara linear oleh peningkatan atau 
penurunan kuantitas di variabel lainnya. Dua variabel dikatakan 





3.5.5 Pengujian Hipotesis  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 
variabel independen secara persial (individu) diukur dengan  
menggunakan uji t-statistik 
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3.5.5.1 Uji Parsial (t test) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau bebas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel-variabel terikat. Dengan kata 
lain uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel 
dependen.
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Hipotesa yang akan digunakan dalam pengujian ini 
adalah :  
Ho :  β = 0 variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap variabel terikat secara 
parsial.  
Ha :  β  ≠0 variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh 
yangpositif dan signifikan terhadap variabel terikat secara 
parsial.  
Dasar pengambilan keputusan : 
1. Dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel.Apabila 
ttabel>thitung, maka Ho diterima. Apabila ttabel<thitung, maka 
Ho ditolak atau Ha diterima.  
2. Dengan menggunakan angka probabilitas 
signifikansi.Apabila angka probabilitas signifikansi > 
0,05,maka Ho diterima. Apabila angka probabilitas 
signifikansi < 0,05,maka Ho ditolak, atau Ha diterima.  
 
3.5.5.2 Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel  
terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas 
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dalam menjelaskanvariasi variabel terikat amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel–variabel bebas 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel terikat. Untuk menentukan nilai 
koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai Adjusted R 
Square.
56
 Adapun rumus koefisien determinasi adalah: 
R
2




 : koefisien determinasi 
r : koefisien korelasi 
3.5.5.3 Uji Simultan (F test) 
Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel dependen secara bersama-sama atau simultan 
mempengaruhi variabel dependen.
57
 Melalui uji statistik 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Ho: b1=b2=b3=0 artinya secara bersama-sama atau 
simultan tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Ha: 
b1≠b2≠b3≠0, artinya secara bersama-sama atau simultan 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 
Ho diterima, pabila Fhitung< Ftabel pada α = 0.05 
Ha diterima, apabila Fhitung>Ftabel pada α = 0.05 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Penyajian Data 
4.1.1 Sejarah Singkat BRISyariah 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang didirikan sejak tahun 
1985 didasarkan pelayanan pada masyarakat kecil sampai sekarang 
tetap konsisten, yaitu dengan fokus pemberian fsilitas kredit pada 
golongan pengusaha kecil. Hal ini antara lain tercermin pada 
perkembangan penyaluran KUK pada tahun 1994 sebesar Rp. 6.419,8 
Milyar yang meningkat menjadi Rp. 8.231,1 Milyar pada tahun 1999 
sampai dengan bulan September sebesar Rp. 20.466 Milyar Seiring 
dengan dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesar, 
sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja yang 
berjumlah 4.447 buah yangterdiri dari 1 kantor pusat, 12 kantor 
wilayah, 12 kantor inspeksi/SPI, 170 kantor cabang dalam negeri, 145 
kantor cabang pembantu, 1 kantor cabang khusus, 1 New York 
Agency, 1 Caymand  Island Agency, 1 kantor perwakilan Hongkong, 
40 kantor kas bayar, 6 kantor mobil Bank, 193 payment point, 3.705 
BRI unit dan 357 pos pelayanan jasa. Pendirian Bank Rakyat 
Indonesia segera memperoleh tanggapan positif dari pemerintah dan 
masyarakat. Sebagaimana tercermin pada keputusan untuk menjadi  
nasabah. Tanggal 17 April 2002, pada saat masyarakat membutuhkan 
jasa perbankan yang bernafaskan syari’ah. Bank Rakyat Indonesia 
memberikan fasilitas kepada nasabahnya berupa Bank Rakyat 
Indonesia Syariah.  
Berawal dari akusisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia, 
pada tanggal 19 Desember 2007 dan kemudian diikuti dengan 
perolehan ijin dari Bank Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha 
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Bank Jasa Arta dari Bank umum konvensional menjadi Bank umum 
yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah pada 
tanggal 16 Oktober 2008, maka lahirlah Bank umum syariah yang 
diberi nama PT. Bank Syariah BRI (yang kemudian disebut dengan 
nama BRI Syariah) pada tanggal 17 November 2008. Nama BRI 
Syariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung hubungan Bank 
dengan  PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya disebut 
Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu Bank terbesar di 
Indonesia. BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat 
Indonesia yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat 
Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah. Pada tanggal 
19 Desember 2008,telah ditanda-tangani akta pemisahan unit usaha 
syariah. Penandatanganan akta  pemisahan telah dilakukan oleh Bp. 
Sofyan Basir selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia dan Bp. 
Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama BRI Syariah, sebagaimana 
akta pemisahan No. 27 tanggal 19 Desember 2008 dibuat dihadapan 
notaris Fathiah Helmi SH di Jakarta.  
Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat Indonesia ke dalam BRI 
Syariah ini berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Adapun yang 
menjadi pemegang saham BRI Syariah adalah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk, sebesar 99,99967% dan Yayasan 
kesejahteraan pekerja BRI sebesar 0,00033%.  
Pendirian Bank Rakyat Indonesia Syariah dilandaskan pada UU 
No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang direvisi dengan UU No. 10 
Tahun 1998, ketentuan BI tentang Bank Umum Syari’ah berupa SE BI 
No. 32/2/UUPB tanggal 12 Mei  1999 dan SK Dir BI No. 
32/34/KEP/DIR tanggal 12 Juni 1999. Pendirian Bank Rakyat 
Indonesia Syari’ah (UUS, KCS dan KCP) juga dilandaskan pada PBI 
No. 41/2/PBI/2002 tentang perubahan kegiatan usaha Bank umum 
konvensional menjadi Bank  umum berdasarkan prinsip syariah dan 
pembukaan kantor Bank berdasarkan prinsip syariah oleh Bank umum 
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konvensional. Saat ini jaringan kantor cabang Bank Rakyat Indonesia 
Syariah memiliki satu unit kantor pusat/unit usaha syariah dan delapan 
kantor cabang. 
 
4.1.2 Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 
kehidupan yang lebih bermakna. 
Misi 
1. Memahami keragamaan individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah 
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 
sesuai prinsip-prinsipSyariah 
3. Menyediakan aksesibilitas ternyaman melalui berbagai sarana 
kapanpun, dimanapun. 
4. Memungkinkan setiap individu untuk dapat meningkatkan kualitas 
hidup dan ketentraman pikiran. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu hubungan fungsional yang 
mengatur tangung jawab dan kewenangan setiap personil di dalam 
melakukan tugas atau pekerjaan yang akan dikerjakan sekaligus 
menunjukkan ketegasan dan batas tanggung jawab masing-masing 
personil. Dengan demikian setiap personil mempunyai tanggung jawab 
yang berbeda. Berdasarkan fungsi tersebut, suatu organisasi akan 
berjalan dengan struktur organisasi yang telah ada, sedangkan baik 





Keterangan struktur organisasi BRISyariah KC Semarang: 
1. Pimpinan Kantor Cabang Semarang mempunyai tanggung jawab 
dan wewenang sebagai berikut: 
a. Mengawasi dan menetapkan kebijaksanaan bagi pelaksanaan 
kegiatan perbankan. 
b. Mempertangung jawabkan segala tugasnya yang disampaiakn 
secara periodik kepada dewan komisaris. 
c. Meminta pertanggung jawaban dari koordinasi bank syariah 
cabang Semarang beserta stafnya mengenai kegiatan-kegiatan 
yang telah dikerjakan masing-masing sebagaimana telah 
menjadi tugasnya. 
d. Mengadakan rapat koordinasi dengan tujuan untuk 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
2. Koordinator cabang mempunyai tanggung jawab dan wewenang 
sebagai berikut: 
a. Mengatur semua kegiatan sistem dalam menjalankan kegiatan 
perbankan yang harus sesuai dengan ketetapan dan kebijakan 
dari kantor cabang. 
b. Memimpin kantor cabang sesuai dengan tugas pokok 
(penerimaan simpanan, pemberian pinjaman dan pelayanan 
jasa-jasa bank lainnya yang telah ditetapkan) 
c. Mengkoordinasikan pelaksanaan kerja para karyawan 
d. Melaksanakan pemeriksaan terhadap mekanisme kontrol yang 
meliputi pengurusan kas dan administrasi pembukuan. 
e. Mempertanggung jawabkan segala tugas atau tanggung jawab 
yang telah dibebankan selaku koordinator 
f. Mengadakan rapat koordinasi dengan stafnya untuk 
meningkatkan pelayanan maupun memecahkan permasalahan 
yang dihadapi oleh bank 




3. Back office mempunyai tanggung jawab dan wewenang sebagai 
berikut: 
a. Melaksanakan proses pencatatan semua transaksi serta 
pembukuan yang menyangkut operasional bank 
b. Mengatur biaya pengeluaran yang timbul sesuai dengan 
prosedur yang telah ditentukan dari bank 
4. Front office kantor cabang mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab sebagai berikut: 
a. Menerima setoran uang atau pembayaran sejumlah uang 
kepada yang berhak 
b. Memeriksa uang yang masuk ke bank dari nasabah dan 
memotong uang palsu bila perlu 
c. Memberikan kelancaran dan ketetapan pelayanan penerimaan 
serta pembayaran uang dari dan kepada nasabah atau disebut 
dengan Cash Service Assisten. 
d. Menjaga keamanan dan kecocokan uang kas yang berada di 
kasir maupun di brankas 
e. Customer Service Assisten yaitu memberikan pelayanan 


















































































































































































































































































































































4.1.4 Produk-Produk BRISyariah 
1. Produk Pendanaan 
a. Tabungan BRISyariah iB 
Tabungan BRISyariah iB merupakan tabungan dari BRI 
Syariah bagi nasabah perorangan yang menggunakan prinsip 
titipan (wadi’ah yadh dhamanah) yang memudahkan nasabah 
dalam transaksi keuangan 
b. Tabungan Haji BRISyariah iB 
Tabungan Haji BRISyariah iB merupakan tabungan bagi calon 
haji yang bertujuan memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan 
Ibadah Haji (BPIJ) dengan prinsip bagi hasil. 
c. Deposito iB 
Deposito iB BRISyariah merupakan investasi yang 
menawarkan kenyamanan dan ketenangan serta 
menguntungkan dan membawa berkah karena pengelolaan dana 
sesuai syariah. Deposito iB adalah salah satu jenis simpanan 
berdasarkan prinsip bagi hasil. Akad yang digunakan yaitu 
mudharabah muthlaqah. 
d. Giro iB 
Giro iB BRISyariah adalah simpanan untuk kemudahan 
berbisnis dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan 
(wadi’ah yadh dhamanah) yang penarikannya dapat setiap saat 
dengan menggunakan cek atau bilyet giro. 
2. Produk Pembiayaan 
a. Kepemilikan Pemilikan Rumah (KPR) BRISyariah iB 
KPR BRISyariah iB adalah produk dimana nasabah bisa 
memperoleh rumah yang diidamkan dengan menggunakan akad 
murabahah dimana akad jual beli barang dilakukan dengan 
menyertakan harga perolehan ditambah margin keuntungan 








b. Kepemilikan Kendaraan Bermotor (KKB) BRISyariah iB 
KKB BRISyariah Ib produk dimana nasabah bisa memperoleh 
kendaraan bermotor yang diinginkan dengan menggunakan 
akad murabahah dimana akad jual beli barang dilakukan 
dengan menyertakan harga perolehan ditambah margin 
keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 
c. Kepemilikan Multi Guna (KMG) iB BRISyariah 
Produk Pembiayaan KMG iB adalah fasilitas pembiayaan 
konsumtif yang diberikan pihak bank kepada nasabah 
perorangan untuk kepemilikan barang-barang multi guna selain 
rumah dan mobil dengan pembayaran secara angsuran atau 
mencicil dalam jangka waktu yang disepakati. 
d. Gadai iB BRISyariah 
Gadai iB BRISyariah hadir sebagai solusi terbaik untuk 
memperoleh dana tunai dan investasi dengan proses cepat, 
mudah, aman dan sesuai syariah untuk ketentraman nasabah. 
3. Produk Jasa 
a. Remittance BRISyariah 
Kemudahan melakukan pengiriman uang tunai dengan fasilitas 
transfer tanpa perlu memiliki rekening di bank untuk dapat 
menerima kiriman uang dan cukupmenggunakan telepon 
seluler. 
b. Internet Banking 
Berdasarkan konsep layanan BRISyariah yang memberikan 
kemudahan kepada nasabah untuk bertransaksi dari mana saja 
dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan nasabah, BRISyariah 
juga hadirkan sebuah kemudahan, kenyamanan serta keamanan 










4.1.5 Kartu ATM pada Tabungan Faedah 
Tabungan Faedah BRISyariah iB merupakan tabungan dari 
BRISyariah bagi nasabah yang menggunakan prinsip titipan, 
dipersembahkan bagi yang menginginkan kemudahan dalam transaksi 
keuangan. Tabungan ini memiliki manfaat berupa ketenangan dan 
kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta berkah karena 
pengelolaan dana sesuai syariah. Tabungan Faedah ini dilengkapi kartu 
ATM. Berikut ini fasilitas yang diberikan: 
1. Aman karena diikutsertakan dalam program penjaminan 
pemerintah 
2. Dapat bertransaksi di seluruh jaringan kantor dan elektronik 
BRISyariah secara on-line dan realtime 
3. Dapat melakukan melakukan beragam transaksi perbankan di 
ATM BRISyariah serta di pulhan ribu jaringan ATM BRI, ATM 
Bersama maupun ATM Prima di seluruh Indonesia 
4. Berbagai layanan perbankan yang dapat dilakukan melalui mesin 
ATM BRISyariah: 
a. Informasi saldo 
b. Tarik tunai 
c. Ganti pin 
d. Transfer ke rekening BRISyariah maupun bank lain 
e. Pembayaran tagihan 
f. Pembayaran pembelian 
g. Pembayaran zakat, infaq, shadaqah, waqaf, dan qurban 
h. Pembayaran uang sekolah 
5. Kartu ATM BRISyariah juga berfungsi sebagai kartu debit untuk 
membayar belanjaan tanpa perlu menggunakan uang tunai di 









4.1.6 Deskripsi Responden 
Deskripsi data menjelaskan mengenai identits dari nasabah 
BRISyariah KC Semarang. Deskripsi ini terdiri dari jenis kelamin, usia 
responden dan pekerjaan responden 
4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Jumlah responden jenis kelamin laki-laki banyak 
dibandingkan dengan responden jenis kelamin perempuan. 
Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel. 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent 
Valid Laki-laki 21 52,5 
Perempuan 19 47,5 
Total 40 100,0 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa responden jenis 
kelamin laki-laki berjumlah 21 atau 52.5% sedangkan untuk 
responden jenis kelamin perempuan berjumlah 19 atau 47.5% dari 
keseluruhan responden yang berjumlah 40. 
4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Data mengenai usia responden di sisi, peneliti 
mengelompokkan menjadi empat kategori, yaitu usia kurang dari 
sama dengan 20 tahun, 21 tahun sampai 30 tahun, 31 tahun sampai 
40 tahun, dan 40 tahun ke atas. Adapun mengenai usia nasabah pada 

















Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui tentang usia nasabah 
BRI Syariah KC semarang yang menjadi responden. Usia responden 
yang menjadi sampel penelitian dari kurang dari sama dengan 20 
tahun berjumlah 3 atau 7.5%, usia 21 sampai 30 tahun berjumlah 17 
atau 42.5%, usia 31 sampai 40 tahun berjumlah 10 atau 25%, dan 
usia di atas 41 tahun berjumlah 10 atau 25%. 
 
4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Adapun mengenai pekerjaan nasabah BRI Syariah KC 
Semarang yang menjadi responden adalah: 





Valid Lain-lain 9 22,5 
Peg. Swasta 18 45,0 
PNS 5 12,5 
Wiraswasta 8 20,0 
Total 40 100,0 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden 
berdasarkan pekerjaan pegawai swasta berjumlah 18 atau 45%, PNS 
(Pegawai Negeri Sipil) berjumlah 5 atau 12.5%, wiraswasta 
berjumlah 8 atau 20%, dan lain-lain berjumlah 9 atau 22.5%. lain-
lain di sini ada yang sebagai mahasiswa maupun  Ibu Rumah 
Tangga. 
Usia 
 Frequency Percent 
Valid <= 20 tahun 3 7,5 
21-30 tahun 17 42,5 
31-40 tahun 10 25,0 
>41 tahun 10 25,0 







4.2 Analisis Data dan Interprestasi Data 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
 Untuk menggambarkan tanggapan dan menguraikan secara rinci 
jawaban responden data dikelompokkan dalam satu kategori skor 
dengan menggunakan rentang skala. Perhitungan skor tiap item 








RS = rentang skala 
n = jumlah sampel 
m = jumlah jawaban tiap item 
Sehingga: 
RS = 




   
 
 
 = 32 
Pernyataan Positif 
Skor terendah = 1 x 40 = 40 
Skor tertinggi = 5 x 40 = 200 
Jadi, kategori yang di dapat yaitu: 
1. 40-72   = sangat tidak stuju 
2. 73-105  = tidak setuju 
3. 106-138 = ragu-ragu 
4. 139-171 = setuju 
5. 171-203  = sangat setuju 
Sedangkan untuk Pernyataan Negatif 
Skor tertinggi = 5 x 40 = 200 
Skor terendah = 1 x 40 = 40 
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Jadi, kategori yang di dapat yaitu: 
6. 171-203 = sangat tidak stuju 
7. 139-171 = tidak setuju 
8. 106-138 = ragu-ragu 
9. 73-105  = setuju 
10. 40-72  = sangat setuju 
 
4.2.1.1 Variabel Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 
 Untuk mengetahui pendapat responden mengenai 
perubahan biaya transaksi kartu ATM dari BRI Syariah, maka 
diajukan pernyataan mengenai: 
1. Pengetahuan tentang adanya perubahan biaya transaksi pada 
kartu ATM BRISyariah 
2. Setelah mengalami perubahan biaya, biaya transaksi untuk 
transfer pada kartu ATM BRISyariah tersebut menjadi 
mahal 
3. Setelah mengalami perubahan biaya, biaya transaksi untuk 
tarik tunai pada kartu ATM BRISyariah tersebut menjadi 
mahal 
4. Setelah mengalami perubahan biaya, biaya transaksi untuk 
cek saldo pada kartu ATM BRISyariah tersebut menjadi 
mahal 
  Adapun hasil jawaban dari responden dapat dilihat pada 











Tabel 4.4 Jawaban Responden Variabel Perubahan Biaya 






















1 13 17 9 1 - 40 162 Setuju 
2 9 16 8 7 - 40 147 Setuju 
3 9 12 10 9 - 40 141 Setuju 
4 9 12 11 8 - 40 142 Setuju 
Jumlah nilai skor 592  
Rata-rata total skor 148 Setuju 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut mengenai tanggapan 
responden tentang perubahan biaya transaksi kartu ATM di 
dapat rata-rata skor total 148. Hal ini termasuk ke dalam rentang 
139-171 yang berkategori setuju. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa “setuju” dalam arti disini adalah responden berpendapat 
bahwa setelah mengalami perubahan biaya transaksi kartu 
ATM,  biaya transaksinya menjadi mahal baik untuk tarik tunai, 
transfer, dan cek saldo. 
4.2.1.2 Variabel Minat Bertransaksi 
 Untuk mengetahui pendapat responden mengenai minat 
bertransaksi maka diajukan beberapa pernyataan tentang: 
 Pengenalan Masalah 
1. Pentingnya besar kecil biaya transaksi pada kartu ATM 
BRISyariah 
 Pencarian Informasi 
2. Informasi perubahan biaya transaksi ATM BRISyariah 
didapatkan dari iklan atau brosur atau teman atau keluarga 
3. Informasi perubahan biaya transaksi ATM BRISyariah 







4. Informasi perubahan biaya transaksi ATM BRISyariah 
diperoleh setelah melakukan transaksi di mesin ATM 
 Evaluasi Alternatif 
5. Kartu ATM BRISyariah digunakan karena pada awalnya 
biaya transaksi untuk transfer, tarik tunai, dan cek saldonya 
murah bahkan sebagian besar gratis 
Keputusan Bertransaksi 
6. Mengurangi frekuensi transaksi (transfer, tarik tunai, dan cek 
saldo) namun tetap menabung setelah mengalami perubahan 
biaya pada transaksi ATM BRIsyariah 
7. Tidak melakukan transaksi (transfer, tarik tunai, dan cek 
saldo) lagi dan tidak menabung setelah mengalami 
perubahan biaya pada transaksi ATM BRIsyariah 
8. Tetap melakukan transaksi (transfer, tarik tunai, dan cek 
saldo) seperti biasa dan menabung setelah mengalami 
perubahan biaya pada transaksi ATM BRIsyariah 
Perilaku Purna Transaksi 
9. Perasaan terbebani setelah mengalami perubahan biaya 
transaksi ATM BRISyariah 
10. Menarik seluruh saldo dan menutup rekening  
11. Membuka rekening tabungan dengan fasilitas ATM di bank 
lain  
12. Menggunakan kartu ATM bank lain yang yang telah dimiliki 
sebelumnya 
 Adapun hasil jawaban dari responden dapat dilihat pada 


































1 24 14 2 - - 40 182 Setuju 
sekali 
Pencarian Informasi 
2 12 12 9 7 - 40 149 Setuju 
3 14 17 4 5 - 40 160 Setuju 
4 13 17 8 2 - 40 161 Setuju 
Evaluasi Alternatif 
5 25 8 5 2 - 40 176 Setuju 
sekali 
Keputusan Bertransaksi 
6 17 14 2 7 - 40 161 Setuju 
7 - - 26 14 - 40 106 Ragu-
ragu 
8 - 4 4 20 12 40 160 Tidak 
Setuju 
Perilaku Purna Transaksi 
9 13 15 8 4 - 40 157 Setuju 
10 2 5 15 13 5 40 106 Ragu-
ragu 
11 2 15 16 15 2 40 110 Ragu-
ragu 
12 13 13 8 5 1 40 152 Setuju 
Jumlah nilai skor 1780 
Rata-rata total skor 148 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016. 
 Pada tabel 4.5 di atas, semua skor yang dipakai adalah 
untuk pernyataan positif, namun untuk nomor 8 penilaian 
skornya menggunakan pernyataan negatif. Sehingga diperoleh 
hasil seperti di atas.  
 Pembahasan untuk variabel ini akan dijelaskan seperti di 
bawah ini: 
 Indikator pertama dalam minat bertransaksi, diperoleh hasil 
bahwa responden “Setuju Sekali” terhadap pentingnya besar 







 Indikator kedua dalam minat bertansaksi yaitu mengenai 
pencarian informasi, diperoleh hasil berkategori “Setuju” bahwa 
informasi perubahan biaya transaksi kartu ATM BRISyariah 
didapat dari iklan atau brosur atau teman atau keluarga, pegawai 
bank pada saat ke bank, dan setelah melakukan transaksi di 
mesin ATM. Namun dari ketiga pernyataan tersebut, diperoleh 
hasil bahwa responden mengetahui perubahan biaya transaksi 
kartu ATM BRISyariah setelah melakukan transaksi di mesin 
ATM yaitu dengan jumlah skor 161. 
 Indikator ketiga dalam minat bertansaksi yaitu mengenai 
evaluasi alternatif, diperoleh hasil bahwa tanggapan responden 
dalam kategori “Setuju Sekali” menggunakan kartu ATM 
BRISyariah untuk bertransaksi karena pada awalnya biaya untuk 
bertransaksi murah dan sebagian gratis. 
 Indikator keempat dalam minat bertansaksi yaitu mengenai 
keputusan bertransaksi, diperoleh hasil bahwa tanggapan 
responden “Setuju” untuk mengurangi frekuensi transaksi 
dengan kartu ATM BRISyariah setelah adanya perubahan biaya 
transaksi yang anggap mahal. Namun “Ragu-Ragu” untuk tidak 
melakukan transaksi. “Tidak Setuju” untuk tetap melakukan 
transaksi dengan kartu ATM BRISyariah seperti biasa 
dikarenakan ada perubahan biaya transaksi di kartu ATM BRI 
Syariah tersebut. Serta “Setuju” untuk menggunakan kartu ATM 
bank lain yang yang telah dimiliki sebelumnya 
 Indikator kelima dalam minat bertansaksi yaitu mengenai 
perilaku purna transaksi. Dilihat dari hasil bahwa responden 
berkategori “Setuju” merasa terbebani dengan adanya perubahan 
biaya transaksi kartu ATM BRISyariah. Berkategori “Ragu-
ragu” untuk menarik seluruh saldo di rekening tabungan faedah 
yang berfasilitas ATM dan membuka rekening tabungan di bank 







responden menggunakan kartu ATM bank lain yang yang telah 
dimiliki sebelumnya. 
 
4.2.2 Uji Validitas 
Uji validitas ini bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan 
instrumen dalam mengukur variabel-variabel penelitian, apakah 
instrumen yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik 
atau tidak. Apabila instrumen penelitian tersebut memenuhi sifat valid 
dan reliabel, maka dikatakan baik atau sebaliknya. 
Untuk tingkatan validitas dilakukan uji signifikan dengan 
membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel. Dengan menggunakan 
jumlah responden sebanyak 40, maka didapat nilai r-tabel sebesar 
0.312. Kriteria pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf 
signifikan 0.05 yaitu sebagai berikut: 
1. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05), maka instrumen 
atau item-item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid) 
2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05), maka instrumen 
atau item-item pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor 
total (dinyatakan tidak valid). 
Setelah peneliti membagikan kuesioner kepada 40 responden 
yaitu nasabah yang menggunakan kartu ATM pada tabungan faedah. 
Hasil olah data uji validitas menggunakan aplikasi SPSS 19 adalah 
sebagai berikut: 
1. Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 
Tabel 4.6 Tabel Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 
Correlations  
 Total.X Status 
X1 Pearson Correlation ,701
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  







X2 Pearson Correlation ,916
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
X3 Pearson Correlation ,948
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
X4 Pearson Correlation ,924
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Total.X Pearson Correlation 1 Valid 
Sig. (2-tailed)   
N 40  
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
 
  Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai r hitung > r 
tabel sehingga pada taraf signifikasi 0.05 dapat disimpulkan bahwa 
semua item pertanyaan untuk perubahan biaya transaksi kartu ATM 
valid. 
2. Minat Bertransaksi Nasabah (Y) 
Tabel 4.7 Minat Bertransaksi Nasabah 
Correlations  
 Total.Y Status 
Y1 Pearson Correlation ,644
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Y2 Pearson Correlation ,660
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Y3 Pearson Correlation ,577
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Y4 Pearson Correlation ,435
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,005  
N 40  
Y5 Pearson Correlation ,606
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Y6 Pearson Correlation ,642
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Y7 Pearson Correlation ,536
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  







Y8 Pearson Correlation ,546
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Y9 Pearson Correlation ,693
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Y10 Pearson Correlation ,581
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Y11 Pearson Correlation ,508
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,001  
N 40  
Y12 Pearson Correlation ,666
**
 Valid 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40  
Total.Y Pearson Correlation 1 Valid 
Sig. (2-tailed)   
N 40  
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai r hitung > r tabel 
sehingga pada taraf signifikansi 0.05 dapat disimpulkan bahwa 
semua item pertanyaan untuk variabel minat bertransaksi nasabah 
valid. 
 
4.2.3 Uji Reliabilitas 
Dalam analisis uji reliabilitas ini menggunakan Cronbach 
Alpha. Untuk pengujian reliabilitas menggunakan batasan tertentu 
seperti jika nila Cronbach Alpha kurang dari 0.6 adalah kurang baik, 
sedangkan dengan nilai Cronbach Alpha ≥ 0.7 adalah dapat diterima 
dan di atas 0.8 adalah baik. Suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau konstruk dikatakan reliabel juka nilai Cronbach 
Alpha > 0.6 artinya signifikan atau reliabel. Berikut dari hasil uji 











1. Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 
Tabel 4.8 Uji Reliabilitas Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Dari tabel 4.8 di atas nilai Cronbach Alpha sebesar 0,901 > 
0.6 maka dapat disimpulkan 4 butir pertanyaan dari Perubahan 
Biaya Transaksi Kartu ATM adalah valid dan reliabel untuk 
mengukur pengaruhnya terhadap minat bertransaksi nasabah di 
BRISyariah KC Semarang. 
2. Minat Bertransaksi Nasabah (Y) 





Standardized Items N of Items 
,825 ,832 12 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Dari tabel 4.9 di atas nilai Cronbach Alpha sebesar 0.825 > 
0.6 maka dapat disimpulkan bahwa 12 pertanyaan dari variabel 
minat bertransaksi nasabah  adalah valid dan reliabel untuk 
mengukur pengaruh perubahan biaya transaksi kartu ATM 
terhadap minat bertransaksi nasabah di BRISyariah KC Semarang. 
 
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik sangat diperlukan sebelum melakukan 
analisis regresi. Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini 





Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 







4.2.3.1 Uji Heteroskedatisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi–Y sesungguhnya) yang telah di-studentized 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
Gambar 4.2 Uji Heteroskedatisitas 
 
 Dari gambar 4.2 tersebut terlihat titik-titik yang menyebar secara 
acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar 
baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini 
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 







4.2.3.2 Uji Linearitas 
Dasar minat bertransaksi nasabah dalam uji linearitas dapat 
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi pada Linearity. 
Pengujian ini dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf 
signifikansi 0.05. bila signifikansi kurang dari 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa dua variabel tersebut terdapat hubungan linear 
secara signifikan. Berikut tabel anova perubahan biaya transaksi kartu 
ATM terhadap minat bertransaksi nasabah. 
1. Tabel Anova Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 







Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 4.10 di atas, 
diperoleh nilai signifikansi linearity 0.007 kurang dari 0.05, yang 
artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara perubahan 
biaya transaksi kartu ATM (X) dengan minat bertransaksi nasabah 
(Y) 
4.2.3.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Data distribusi 
normal dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal. 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regressi
on 





1366,237 38 35,954 
  
Total 1664,000 39    
a. Predictors: (Constant), Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 







1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 














Jika dilihat berdasarkan grafik di atas, maka data dari 
semua data berdistribusi normal. Hal ini karena semua data 







Untuk menguji normalitas data secara statistik dapat 
dilakukan dengan menggunakan Uji statistik Shapiro Wilk. Dengan 
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi (0.05) < nilai 
probabilitas signifikansi Shapiro Wilk maka data tersebut berasal 
dari distribusi normal. Jika nilai signifikansi (0.05) > nilai 
probabilitas signifikansi Shapiro Wilk, maka data tersebut berasal 
dari distribusi tidak normal. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
  Tabel 4.11 Uji Normalitas 

















 ,972 40 ,427 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Metode pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu 
jika signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya. Data di atas menunjukkan bahwa perubahan biaya 
transaksi kartu ATM (X) sebesar 0.087 dan minat bertransaksi (Y) 
sebesar 0.427. karena nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka data 
berdistribusi normal. 
 
4.2.5 Uji Regresi Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
hubungan atau pengaruh variabel independen yaitu perubahan biaya 
transaksi pada kartu ATM (X) terhadap variabel dependen yaitu minat 







ini menggunakan program SPSS versi 19 dan diperoleh hasil regresi 
sebagai berikut:  









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 





,786 ,273 ,423 2,878 ,007 
 a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi yang 
terbentuk pada uji regresi ini adalah: 
 Y= 32,872 + 0,786X 
1. Konstanta = 32,872 
Artinya jika perubahan biaya transaksi kartu ATM 0, maka minat 
bertransaksi nasabah positif atau naik sebesar 32,872. 
2. Koefisien = 0,786 
Artinya jika jumlah perubahan biaya transaksi kartu ATM 
ditingkatkan sebesar 1 satuan maka, minat bertransaksi akan 
meningkat sebesar 0,786. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
4.2.5.1 Uji Simultan (F test) 
Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independent perubahan biaya transaksi kartu ATM 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent yaitu minat 
bertransaksi nasabah. Sementara itu untuk kriteria pengujiannya adalah 







sebaliknya jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Setelah dilakukan pengujian maka diperoleh hasil sebagai berikut: 




Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 297,763 1 297,763 8,282 ,007
a
 
Residual 1366,237 38 35,954   
Total 1664,000 39    
a. Predictors: (Constant), Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 
b. Dependent Variable: Minat Bertransaksi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Dari tabel 4.13 hasil uji F model ANOVA diperoleh F hitung 
sebesar 8,282. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% dan α = 
5%. Diperoleh F tabel sebesar 4,10. Karena nilai Fhitung (8,282) > nilai 
F tabel (4,10), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perubahan biaya transaksi kartu ATM 
berpengaruh terhadap minat bertransaksi nasabah. 
4.2.5.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 sama 
dengan 0, maka tidak ada sedikit pun presentasi sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Sebalinya R
2 
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 
model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. Di bawah ini hasil 
uji koefisien determinasi (R
2
















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 















Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,179 8,282 1 38 ,007 2,065 
a. Predictors: (Constant), Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 
b. Dependent Variable: Minat Bertransaksi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
 
Dalam tabel 4.14 model summary menunjukkan bahwa nilai R 
Square (R
2
) dalah 0.179 atau 17.9%. Hal ini berarti bahwa variabel 
independen yaitu perubahan biaya transaksi kartu ATM mampu 
menjelaskan variabel dependen yaitu minat bertransaksi nasabah 
sebesar 17.9% dan selebihnya 82.1% ditentukan atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam analisa atau penelitian regresi 
ini. 
Setelah diketahui 17.9% minat bertransaksi nasabah dapat 
dijelaskan oleh perubahan biaya transaksi kartu ATM, artinya 82.1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dalam cakupan penelitian 
penulis. 
 
4.2.5.3 Uji Parsial (t test) 
Uji ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Ho : bi = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan sigbifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Ha : b ≠ 0 artinya secara parsial terdapat pengaruh yang 







dependen. Ho diterima, apabila t hitung < t tabel pada α = 0.05. Ha 
diterima, apabila thitung > t tabel pada α = 0.05. 
Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada atau sama dengan 
nilai probabilitas Sig. (0.05≤Sig), Ho diterima (Ha ditolak). Artinya, 
tidak signifikan. Sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar daripada 
atau sama dengan nilai probabilitas Sig. (0.05≥Sig), Ho ditolak (Ha 
diterima). Artinya, signifikan. Hasil uji t dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini: 








 a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Pada tabel 4.15 diketahui bahwa t hitung adalah 2,878 sedangkan 
nilai t tabel adalah 2,024, maka t tabel lebih kecil daripada t hitung.  
Artinya perubahan biaya transaksi kartu ATM berpengaruh positif 
terhadap minat bertransaksi nasabah di BRISyariah KC Semarang. 
 
4.3 Pembahasan 
Dengan melibatkan 40 responden, memberikan informasi mengenai 
pengaruh dari variabel perubahan biaya transaksi kartu ATM pada tabungan 
faedah terhadap minat bertransaksi nasabah. Hasil penelitian ini menunjukkan 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 












terhadap minat bertransaksi nasabah di BRISyariah KC Semarang. Penjelasan 
dari makna variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Perubahan biaya transaksi kartu ATM  
Perubahan biaya transaksi kartu ATM BRISyariah berdasarkan 
hasil analisis data yang diperoleh dari hasil rekapitulasi setiap responden 
dari pernyataan tentang biaya tarik tunai, biaya transfer, dan biaya cek 
saldo diperoleh hasil rata-rata skor 148 yang berarti “Setuju” bahwa biaya 
untuk transaksi tersebut menjadi mahal setelah mengalami perubahan 
biaya transaksi kartu ATM BRISyariah. 
Hasil rekapitulasi perubahan biaya transaksi kartu ATM 
BRISyariah menyebutkan bahwa hasil indikator tersebut bisa diperbaiki 
salah satunya dengan memberikan fasilitas lain yang mendukung kegiatan 
bertransaksi yang lebih baik yaitu dengan cara menambah jaringan ATM 
BRISyariah di setiap daerah di Indonesia. Sehingga nasabah dapat 
menikmati kegiatan bertransaksi yang gratis di mesin ATM BRISyariah 
dan tidak perlu melakukan kegiatan bertransaksi di jaringan ATM lain 
yaitu di mesin ATM BRI, jaringan ATM Bersama, dan jaringan ATM 
Prima yang saat ini telah mengalami perubahan biaya transaksi seperti 
pada biaya transfer, tarik tunai, dan cek saldonya. 
Jika biaya transaksi seperti tarik tunai, transfer, dan cek saldo di 
jaringan bank lain seperti ATM BRI, jaringan prima dan jaringan bersama 
diturunkan atau digratiskan kembali itu merupakan hal yang bisa 
merugikan pihak BRISyariah. BRISyariah harus menanggung biaya 
transaksi yang dilakukan oleh nasabah baik untuk transfer, tarik tunai dan 
cek saldo. Hal ini dikarenakan ATM biasanya dapat digunakan dalam 
transaksi menggunakan ATM bank yang bersangkutan dan atau lembaga 
keuangan lainnya (lintas network), yaitu mesin ATM milik peserta dari 
jaringan berdasarkan perjanjian bersama dan atau pada mesim-mesin ATM 
yang berlogo tertentu (biasanya logonya terdapat pada kartu ATM). 
Apabila nasabah menggunakan fasilitas mesin ATM di luar mesin ATM 







oleh kesepakatan bersama antara para pemilik jaringan ATM bersama 
tersebut. Oleh karena itu, nasabah harus mengetahui berapa biaya yang 
dikenakan jika nasabah menggunakan kartu ATM pada mesin ATM bank 
lain. Hal ini berkaitan dengan adanya acquiring fee, yaitu fee yang 
diperoleh atas transaksi ATM di bank lain.  
Biaya merupakan salah satu hal yang penting. Sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh Ali Hasan dalam bukunya Manajemen 
Pemasaran Bank Syariah yang menunjukkan bahwa 40% dari 897 nasabah 
menggunakan produk bank berdasarkan tingkat price (jasa, provisi, biaya 
transfer, hadiah dan lainnya) yang menguntungkan nasabah.
2
 Hasil 
tersebut merupakan hasil terbesar dibandingkan dengan kepedulian 
manajemen, kualitas produk, kemudahan transaksi, dan kualitas layanan. 
Hal ini dikarenakan nasabah menggunakan produk perbankan bukan hanya 
untuk menabung atau melakukan pembiayaan, melainkan juga untuk 
melakukan transaksi pembelian, pembayaran barang dan jasa serta 
kegiatan transaksi lainnya untuk memenuhi kebutuhan yang cepat, mudah, 
dan murah. Apalagi kegiatan transaksi nasabah sering dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhannya.  
2. Minat Bertransaksi Nasabah 
Minat Bertransaksi nasabah di BRISyariah KC Semarang 
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil rekapitulasi setiap 
responden dengan indikator pengenalan masalah, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif, keputusan bertransaksi, dan perilaku purna transaksi. 
Hasil analisis data pada variabel minat bertransaksi ini diperoleh hasil  
rata-rata total skor sebesar 148 yang berarti “Setuju”. Berdasarkan hasil 
analisis data tersebut, keputusan bertransaksi nasabah di BRISyariah 
menurun. Berikut ini hasil analisis data setiap indikator dalam variabel 
minat bertransaksi, yaitu: 
                                                          
2







 Indikator pertama dalam minat bertransaksi yaitu pengenalan masalah, 
diperoleh hasil bahwa responden “Setuju Sekali” terhadap pentingnya 
besar kecilnya biaya pada transaksi di kartu ATM BRISyariah. 
 Indikator kedua dalam minat bertansaksi yaitu mengenai pencarian 
informasi, diperoleh hasil berkategori “Setuju” bahwa informasi 
perubahan biaya transaksi kartu ATM BRISyariah didapat setelah 
melakukan transaksi di mesin ATM yaitu dengan jumlah skor 161 
terbanyak dibandingkan dengan pernyataan pencarian informasi yang lain. 
 Indikator ketiga dalam minat bertansaksi yaitu mengenai evaluasi 
alternatif, diperoleh hasil bahwa tanggapan responden dalam kategori 
“Setuju Sekali” menggunakan kartu ATM BRISyariah untuk bertransaksi 
karena pada awalnya biaya untuk bertransaksi murah dan sebagian gratis. 
 Indikator keempat dalam minat bertansaksi yaitu mengenai keputusan 
bertransaksi, diperoleh hasil bahwa tanggapan responden “Setuju” untuk 
mengurangi frekuensi transaksi dengan kartu ATM BRISyariah setelah 
adanya perubahan biaya transaksi yang dianggap mahal. Skor pada 
pernyataan ini paling besar dibandingkan dengan dengan pernyataan lain 
pada indikator keputusan bertransaksi, yaitu sebesar 161. 
 Indikator kelima dalam minat bertansaksi yaitu mengenai perilaku 
purna transaksi. Dilihat dari hasil bahwa responden berkategori “Setuju”, 
responden merasa terbebani dengan adanya perubahan biaya transaksi 
kartu ATM BRISyariah. Serta berkategori “Setuju” bahwa responden 
menggunakan kartu ATM bank lain yang yang telah dimiliki sebelumnya. 
Hasil ini merupakan terbesar dibandingkan dengan pernyataan lain dalam 
indikator purna transaksi yaitu sebesar 152. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel perubahan biaya transaksi 
kartu ATM memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 
bertransaksi nasabah. Dengan adanya perubahan biaya transaksi seperti 
tarik tunai, transfer, dan cek saldo yang saat ini mahal maka minat 
bertransaksi nasabah juga berkurang. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 







sebesar 0,000 dibawah 0,05. Dan nilai R Square (R
2
) menunjukkan sebesar 
0.179 atau 17.9%. Hal ini berarti bahwa variabel independen yaitu 
perubahan biaya transaksi kartu ATM mampu menjelaskan variabel 
dependen yaitu minat bertransaksi nasabah sebesar 17.9% dan selebihnya 
82.1% ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain tidak dalam cakupan 
penelitian penulis. Atau dengan kata lain perubahan biaya transaksi kartu 
ATM mampu mempengaruhi minat bertransaksi nasabah sebesar 17.9%. 
Bukti empiris ini memberikan indikasi bahwa dalam upaya meningkatkan 
minat bertransaksi nasabah di BRISyariah KC Semarang, pihak 
manajemen bank harus memperhatikan biaya transaksi di mesin ATM 
jaringan bank lain dan fasilitas lain yang berhubungan dengan transaksi 



















Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, perubahan 
biaya transaksi kartu ATM memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap minat bertransaksi nasabah. Dengan adanya 
perubahan biaya transaksi seperti tarik tunai, transfer, dan cek saldo 
yang saat ini mahal maka minat bertransaksi nasabah menjadi 
berkurang. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,878 > t 
tabel sebesar 2,024 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 dibawah 
0,05. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat 
diterima. Dan nilai R Square (R
2
) menunjukkan sebesar 0.179 atau 
17.9%. Hal ini berarti bahwa variabel independen yaitu perubahan 
biaya transaksi kartu ATM mampu menjelaskan variabel dependen 
yaitu minat bertransaksi nasabah sebesar 17.9% dan selebihnya 82.1% 
ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain tidak dalam cakupan 
penelitian penulis. Atau dengan kata lain perubahan biaya transaksi 
kartu ATM mampu mempengaruhi minat bertransaksi nasabah sebesar 
17.9%. 
 
5.2 Saran  
Melihat keterbatasan dari peneltian pengaruh perubahan biaya 
transaksi kartu ATM pada tabungan faedah terhadap minat bertransaksi 
nasabah di BRI Syariah KC Semarang, maka perlu dilakukan beberapa 
penelitian lanjutan sehingga dapat menjawab keterbatasan dari penelitian 
ini. Penulis akan memberikan beberapa saran yang mungkin dapat 




5.2.1 Perubahan biaya transaksi kartu ATM pada tabungan faedah 
mempengaruhi  minat bertransaksi nasabah di BRI Syariah KC 
Semarang,  sehingga diharapkan pihak bank mencari faktor lain 
agar bisa meningkatkan minat bertransaksi nasabah. Nasabah 
dalam melakukan kegiatan bertransaksi di mesin ATM masih 
terkendala dengan jaringan ATM BRISyariah yang keberadaannya 
masih jarang, sehingga nasabah harus menggunakan jaringan mesin 
ATM bank lain seperti dalam penelitian ini yaitu jaringan BRI, 
Prima dan Bersama yang biayanya mengalami perubahan menjadi 
mahal. Oleh sebab itu, pihak bank diharapkan menambah jaringan 
ATM BRISyariah agar nasabah dapat melakukan transaksi yang 
gratis dan tidak merasa terbebani dengan adanya biaya di jaringan 
mesin ATM  BRI, Prima dan Bersama. 
5.2.2 Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan data yang lebih 
akurat dengan jumlah yang lebih banyak, menggunakan metode 
dan alat uji yang lebih lengkap sehingga diperoleh kesimpulan 
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Kami memberitahukan bahwa saya adalah mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah di UIN Walisongo Semarang yang sedang mengadakan Tugas Akhir 
dengan judul Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi ATM (Anjungan Tunai 
Mandiri) pada Tabungan Faedah terhadap Minat Bertransaksi Nasabah di 
BRISyariah KC Semarang”. 
Sehubungan dengan hal itu, saya memohon dengan hormat atas kesediaan 
Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi angket (kuesioner) sebagaimana terlampir. Semua 
data tersebut hanya untuk penyusunan Tugas Akhir bukan untuk dipublikasikan 
atau digunakan untuk kepentingan lainnya dan kerahasiaan identitas akan tetap 
terjaga. Peran Bapak/Ibu/Sdr/i sangat bermanfaat untuk penelitian saya. 
Atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i, saya sampaikan terima kasih. 
 
        Hormat Saya, 
 
 
              Retnandi Meita Putri 
I. PERTANYAAN MENGENAI DATA PRIBADI RESPONDEN 
 
Responden diharap menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 
mengisi bagian yang kosong atau melingkari salah satu jawaban pada 
pilihan yang tersedia. 
1. Nomor  :   (Diisi oleh peneliti) 
2. Nama  : 
3. Alamat : 
4. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan  
5. Umur  : Kurang dari sama dengan 20 tahun / 21-30 tahun /  
31- 40 tahun / 40 ke atas 
6. Pekerjaan : PNS/Pegawai Swasta/Wiraswasta/Lain-lain 
 
II. TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PERUBAHAN BIAYA 
TRANSAKSI KARTU ATM PADA TABUNGAN FAEDAH DAN 




Mohon dijawab pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberi 
tanda check (√) pada kolom jawaban yang tersedia. 
 
Keterangan Menjawab : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
A. PERUBAHAN BIAYA TRANSAKSI ATM PADA TABUNGAN 
FAEDAH 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya mengetahui adanya perubahan 
biaya transaksi pada kartu ATM 
BRISyariah 
     
2 Setelah mengalami perubahan 
biaya, biaya transaksi untuk transfer 
pada kartu ATM BRISyariah 
tersebut menurut saya menjadi 
mahal 
     
3 Setelah mengalami perubahan 
biaya, biaya transaksi untuk tarik 
tunai pada kartu ATM BRISyariah 
tersebut menurut saya menjadi 
mahal 
     
4 Setelah mengalami perubahan 
biaya, biaya transaksi untuk cek 
saldo pada kartu ATM BRISyariah 
tersebut menurut saya menjadi 
mahal 





B. MINAT BERTRANSAKSI NASABAH 
No Pernyataan SS S R TS STS 
Pengenalan Masalah 
1 Kartu ATM BRISyariah praktis 
digunakan untuk bertransaksi seperti 
tarik tunai, transfer, dan cek saldo, 
sehingga besar kecilnya biaya pada 
kartu ATM menjadi penting 
     
Pencarian Informasi 
2 Saya mendapatkan informasi 
perubahan biaya transaksi ATM 
BRISyariah dari iklan atau brosur 
atau teman atau keluarga 
     
3 Saya mendapatkan informasi 
perubahan biaya transaksi ATM 
BRISyariah dari pegawai bank pada 
saat saya ke bank 
     
4 Saya mengetahui informasi 
perubahan biaya transaksi ATM 
BRISyariah setelah saya melakukan 
transaksi di mesin ATM 
     
Evaluasi Alternatif 
5 Saya menggunakan kartu ATM 
BRISyariah karena pada awalnya 
biaya transaksi untuk transfer, tarik 
tunai, dan cek saldonya murah 
bahkan sebagian besar gratis 
     
Keputusan Bertransaksi 
6 Setelah mengalami perubahan biaya 
pada transaksi ATM BRISyariah, 
saya mengurangi frekuensi transaksi 
(transfer, tarik tunai, dan cek saldo) 
     
namun tetap menabung 
7 Setelah mengalami perubahan biaya 
pada transaksi ATM BRISyariah, 
saya tidak melakukan transaksi 
(transfer, tarik tunai, dan cek saldo) 
lagi dan tidak menabung 
     
8 Setelah mengalami perubahan biaya 
pada transaksi ATM BRISyariah, 
saya tetap melakukan transaksi 
(transfer, tarik tunai, dan cek saldo) 
seperti biasa dan menabung 
     
Perilaku Purna Transaksi 
9 Setelah mengalami perubahan biaya 
transaksi ATM BRISyariah, saya 
merasa terbebani 
     
10 Setelah mengalami perubahan biaya 
pada transaksi ATM BRISyariah, 
saya menarik seluruh saldo dan 
menutup rekening tabungan 
     
11 Setelah mengalami perubahan biaya 
transaksi ATM BRISyariah, saya 
membuka rekening tabungan 
dengan fasilitas ATM di bank lain 
     
12 Setelah mengalami perubahan biaya 
transaksi ATM BRISyariah, saya 
menggunakan kartu ATM bank lain 
yang telah saya miliki sebelumnya 




















HASIL JAWABAN RESPONDEN 
 
Responden 
Butir Pernyataan Perubahan Biaya 
Transaksi Kartu ATM Jumlah 
1 2 3 4 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 2 4 14 
3 5 5 5 4 19 
4 3 5 5 5 18 
5 5 4 4 4 17 
6 3 3 2 3 11 
7 5 5 5 5 20 
8 3 3 3 3 12 
9 5 5 5 5 20 
10 4 3 3 3 13 
11 4 2 3 3 12 
12 3 4 3 3 13 
13 3 2 2 2 9 
14 4 2 2 2 10 
15 4 5 4 4 17 
16 3 3 3 4 13 
17 4 4 3 3 14 
18 2 2 2 2 8 
19 4 4 3 3 14 
20 3 2 2 2 9 
21 5 5 5 5 20 
22 4 4 5 5 18 
23 5 3 3 3 14 
24 4 3 3 2 12 
25 3 3 2 2 10 
26 5 2 2 2 11 
27 5 4 4 5 18 
28 3 3 3 3 12 
29 5 4 4 4 17 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 3 15 
32 4 4 4 3 15 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 4 5 4 5 18 
36 4 2 2 2 10 
37 5 4 4 4 17 
38 5 4 5 5 19 
39 5 5 5 4 19 




Butir Pernyataan Minat Bertransaksi  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 48 
2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 43 
3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 56 
4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 57 
5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 51 
6 4 2 2 5 5 5 2 2 5 3 2 2 39 
7 4 5 3 5 5 5 3 4 5 3 4 4 50 
8 4 3 5 4 5 4 3 5 4 3 3 5 48 
9 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 39 
10 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 2 5 53 
11 5 5 5 3 5 5 3 4 5 3 3 5 51 
12 5 3 3 3 3 5 3 3 3 2 3 3 39 
13 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 3 47 
14 4 2 5 4 5 4 2 4 2 1 2 4 39 
15 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 49 
16 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36 
17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 
18 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 
19 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 46 
20 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 48 
21 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 5 54 
22 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 46 
23 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 3 5 52 
24 4 4 4 4 5 5 3 5 3 2 2 4 45 
25 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 31 
26 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 47 
27 4 3 4 5 5 2 3 4 4 3 3 5 45 
28 5 3 5 3 3 3 3 5 3 2 2 5 42 
29 5 2 4 5 5 2 2 5 2 2 2 5 41 
30 4 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 40 
31 5 2 5 5 5 5 2 5 5 1 1 1 42 
32 5 5 5 3 5 5 2 4 5 1 1 5 46 
33 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 2 39 
34 5 2 4 4 5 4 2 4 4 2 2 2 40 
35 5 5 4 2 5 5 3 5 5 2 2 5 48 
36 4 4 4 4 4 2 2 4 2 1 2 2 35 
37 5 5 5 3 2 4 2 5 4 1 2 5 43 
38 5 2 5 5 5 5 2 2 5 2 2 4 44 
39 5 5 2 5 5 4 3 2 5 2 3 3 44 
40 5 5 2 5 5 4 3 3 5 2 3 3 45 
 
 
LAMPIRAN C  































LAMPIRAN E  

























LAMPIRAN F  









LAMPIRAN H  
New Faedah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
